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BAB I Gy
PENDAHULUAN st
A. Latar Belakang Masalah
Feeluarga sebagai unit terkecil masyarakat, mdividu-individu yang ada
di dalamnya merupakan bagian dari suatu sistem, artinya anatara individu yang
satu  dengan yang lainterdapat satu keferkaitan, saling hubungan, sﬂiinl:g,
memerlukan dan saling melengkapi. Keadaan im dapat terwujud dengan adanya

konmunikasi yang baik dalam keluarga.

Adanya komunikasi yang harmonis dalam keluarga, tidak terlepas dan
peran orang tia. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam sebuah
keluarga bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, baik
meril maupun material. Dalam sebuah keluarga damana terdapal saling hubungan
antara ayah, ibu dan anak yang didasan rasa kasih sayang, pertalian, rasa aman,
dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, diharapkan perkembangan anzk

memjadi baik dan berhasil.

Firman Allah SWT dalam surat Asyuura ayat 23 :

Ao [ e & G a2, ‘.'.'.fg g I;’
SAMERT YR - IITE B-CY1E 1 2 (P FIDLCtatt) e
Artinya : “.._Katakanlah, Aku tidak imeminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruan-Ku kecuvali kasih sayang dalam kelvargamu...... ” (Q. S.
Asyuura @ 23).
Dari ayat tersebut diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa, Allah

memerintahkan agar dalam keluarga hubugan di dalamnya didasari rasa kasih

sayang. Dan Allah menyukai orang-orang yang saling mengasihi dalam keluarga.



Namun dalam kenyataannya, berbagai kasus keluarga dalam kehidupan
sehari-hari menunjukkan bahwa, keluarga tudak selalu menjadi arena yang sehat.
Hul ini memmunjukkan  bahwa untuk menciptakan tklim yang harmoms dalam
keluarga sebagal arcna vang sehaf Ihukml perkara yang mudah. Fakto penyebabnyva
sangat kompleks, di antaranya adalah kurangnya rasa pemenuhan kasih sayang, rasa
aman dan perlindungan terhadap anak-anaknya serta kurangnya rasa saling perhatian

anlara suami 1ste1 sebagai permimipin dalam keluarga.

Faktor-faktor tersebul tidak terlepas dari pengaruh modernisasi yang telah
mempengaruhi  pula kelidupan kelvarga. Nomma dan nilai kelndupan yaug
mendasarkan pada agama, tradisi dan adat 1stiadat telah pula mengalami perubahan.
Mobilitas masyvarakat meningkat pesal, selaras dengan kelindupan vang ada. Anggota
masyarakat saling berlomba berusaha memenubt kebutuhan hidup yang semakin
menmngkat, sehingga banyak menyita waktu. Dalwn kelndupan keluarga, waktu yang
dulu digunakan wuntuk bercengkrama dengan anggota keluarga sekarang jauh
berkurang atau bahkan tidak ada Individu-individu dalam keluarga mempunyai
kesibukan masing-masing, schingga komunikasi di antara mereka berkurang pula
Permasalahan ini selanjutnya melahirkan iklim yang tidak sehat dalam keluarga
Pengaruh yang paling besar pada anak dan dampaknya akan melahirkan perilaku-
perilaku yang menyimpang.

Faktor yang terpenting dari kurang baiknya hubungan dalam keluarga yaitu
tidak terpenuhinya kebutuhan mental spintual dalam keluarga Dalam kehidupan

keluarga kurang adanya pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran



agama  Padahal, tanpa ajaran-ajaran agama vang dihayati dalam kehidupan

seseorang, hati dan jiwanya gersang serta perilakunya tak terkendali.

Agama yang dibayati seseorang. akan memberikan elek vang baik dalam
sikap  dan tingkah lakunya. Dalam kehidupan kelnarga, penghayatan terhadap ajaran
agama akan ferlibat dari pola hubungan vang religius antar anggota keluarga.
Mengingat kual tali kekeluargaan dengan penul rasa kasih sayang, sehingga

terwujud keluarga bahagia lahir batin.

Melihat begitu pentingnya pengaruh agama dalam keluarga, terutama dalam
menciptakan  hubungan dan pergaulan dalam keluarga yang baik, maka penulis
berusaha mengadakan penelitian. Di mana berdasarkan observasi pendahuluan yang
dilaksanakan pada tanggakl 17 April 1998, temyata di desa Pakiringan banyak
keluarga yang mengalami kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan anggota
keluarganya (orang tua dan anak). Berdasarkan itulah maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian yang inh.a'nsifunhlik membuktikan kebenaran. Maka penulis

tertarik untuk membahas dan mengangkatnya dalam bentuk skripsi dengan judul :

PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA TERHADAP KOMUNIKASI ANTARA
ORANG TUA DAN ANAK DI DESA PAKIRINGAN BANTARKAWUNG

BREBES JAWA TENGAH.

B. Identifikasi Masalah
Dart latar belakang masalah tersebut diatas, penulis mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut :
1. Masth banyak keluarga yang kurang memahamt arti penting pendidikan agama

terhadap komunikasi antara orang tua dan anal,



2. Adanya perhatian orang wa terhadan pencdidilan aganm bagr anak-anaknyva d
desa Pakiriogan, ada vang sungeoh-sunggull, ada vang sedang ada pula yang
sekedaniva,

. Masih banvak  keluarga  vang mengalamm kesuhitan  dolmn  melakukan

Yt

komunikasi dengan anggota keluarganva (orang tua dan anak).

‘. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masulah
Untuk menghindart kerancuan dan salah pengertian serta untuk mempermudah
dan memperjelas dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu

tegaskan mengenai istilah-1stilah vane diangeap pokok.

a Pengaruh
Pengaruh adalah daya vang umbul dari sesuatu (orang, benda) vang
berkuasa atan berkekuvatan (ghaib, dan sebagainya). (Departemen
Pendidikan dan Kebudavauan. 1993 : 664). Jadi. yang dimaksud dengan
pengaruh pada judul di atas adalah pendidikan agwna mempunyai pengaruh

atau tidak terhadap komunikasi antara orang tua dan anak.

b. Pendidikan Agama
Pendidikan agama adalah bimbingan jasmani dan rohan berdasrkan
hukum-hukum agama Islam menju terbentuknya kepribadian utama menurut
ukwran Islam. (Ahmad D. manmba, 1980 : 23). Dalam penganth
pendidikan agama terhadap komunikasi dalam keluarga yaitu terutama
penanaman akhlak pada anak, baik terhadap anggota keluarga maupun pada

orang lain, seperti menyuruh anak untuk shalat berjama’ah, mengaji,



mengajarkan anak cara bicara yang baik dan lain sebagainya. Dengan cara
seperti itu maka antara orang tua dan anak akan terjalin hubungan yang
baik.
c. Komunikasi

Fomunikasi menurut kamus besar bahasa [ndonesia adalah pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atan lebih dengan cura yang
tepat sehingga pesan vang dimaksud dapat dipahami. Fomunikasi juga
dapal dipahami hubungan atau kontak. (Departemen Pendidikan dan
Frebudayaan, 1993 : 454).

Dari pengertian i atas, yang penulis harapkan adalah terwujudnya
komunikasi yang baik yang didasari dengan pendidikan agama agar lercipta

keluarga yang harmontis.

d. Orang tua dan Anak
1. Orang tua
Orang twa adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam keluarga
dan rumah tangga, yang dalam kehidupan sehari-hari lazim disebut

bapak dan ibu. (Tamrin Nasution, 1985 : 1).

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah baik orang tua yang masih

lengkap dan juga orang tua yang tinggal satu (bapak atau 1bu).

Tl

. Anak

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa anak adalah

keturunan kedua atau orang yang masih kecil atau belum dewasa



(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993 : 32). Yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah baik anak kandung maupun anak angkal,

2. Perumusan Masalah
Agar penulisan ini tidak meluas, maka penulis perlu merumuskan masalah

yaitu sebagal berikut :

1, Bagaimana pengaruh pendidikan agama terhadap komunikasi antara orang
tua dan anak di desa Pakiringan Bantarkawug Brebes Jawa tengah.

2. Bugaimana persepsi orang tua tentang pentingnya pendidikan agama
terhadap komunikasi yang baik schingga tercipta keluarga buhagia.

D). Tujuan dan Kegunaan Penelitian
L. Tujuan Penelitian

a Ingin mengetahui ada atan tidak, pengarub pendidikan agam terhadap
komunikasi antara orang tua dan anak di desa Pakiringan Buntarkawung
Brebes Jawa Tengah.

b. Ingin mengetahui bagaimana persepsi orang tua tentang pentingnya
pendidikan anak terhadap komunikasi yang baiksehingga lercipta keluarga
yang bahagia

¢ Ingin merealisasikan salzh satu dar Tri Darma Perguruan Tinggl yaitu di
bidang penelitian yang merupakan karya ilmiah.

2. Kegunaan Penelitian

1) Memberikan masukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto yang berupa hasil penelitian untuk menambah bahan

pusiaka.



2) Memberikan informasi terhadap masyarakat tentang perlunya komunikasi
antara orang fua dan anak,
3) Menjadikan bahan pendoreng untuk penelitiann lebih lanjut dan inendalami
tentang pendidikan agama terhadap komunikasi dalam keluwzza
4) Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
Agama
E. Hipotesis
Pengertian hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atair juga mungkin salal.
(Sulrisne Hadi, 1985 : 63). Untuk memecahkan masalah tersebut di alas penulis
ajukan lupotesis kerja vang berbuny1,” Ada pengaruh pendidikan agama terhadap
komunikasi antara orang ta dan anak di desa Pakinngan Banatrkawung Brebes

Jawa Tengah™.

Agar dalam pembuktian kebenaran penulis lidak terpengaruh oleh lupotesis kerja
dan juga supaya penelitian i bersifat obyektif, maka penulis ajukan npolesis
nihil sebagai berikut,"Tidak uda pengaruh pendidikan agama terhadap
komunikas: antara orang tua dan anak di desa Pakiringan Bantarkawung Brebes

Jawa tengaly”.

Hasil pengajuan hipotesis tersebut menggunakan argumentasi,”Jika hipotesis
nihil terbukti, maka hipotesis kerja diterima, yang berarti ada pengaruh
pendidikan agama terhadap komunikast antura orang tua dan anak di desa
Pakiringan Bantarkawung Brebes Jawa tengah. Jika hipotesis kerja terbukti,

maka hipotesis nihil diterima, yang berarti tidak ada pengaruh pendidikan agama



terhadap komunikasi antara orang tua dan anak di desa Pakiringan Bantarkawung

Brebes Jawa Tengah.

Mengingal bahwa hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atan mungkin
salah, maka akan dilakukan pengkajian pada BAB II (bagian analisis data),

untuk membuktikan apakah hipotesis ini dapat diterima atau tidak.

F. Metodologi Penelitian
I. Metode penetapan Subyek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalzh kumpulan obyek penelitian  (Jalaluddin rahmat, 1989 -
106). Sedangkan populasi dari penelitian ini adalah selumb orang tua di
desa Pakiringan, tentu saja orang tua vang beragmng Islam, mengingat
peneliian in1 difokuskan pada peneanih pendidikan agama terhadap
komumnikasi  antara  orang tia  dun  anak.  Berdasarkan  observasi
pendalmluan,  muka diketalmi di desa Pakiringan terdut dari 877 FF

(Kepala Keluarga), semua beragama lelam

b. Sampel .
Sampel adalah bagian dari populusi vane wkan dieli. (Subarsun Ar
kunto, 1989 : 106). Mengingat banyaknva populasi, wikil dalam penelitian

ini penulis menggunakan tekhnik Random sSampling.

Tekhnik random sampling vaitu, memilih sebagian dari populasi vang
akan diteliti, dengan maksud meskipun yang diteliti itu hanya sebagian
dari populasi, namunkesimpulan yang akan ditarik dalam sampel itu
berlaku dalam populasi. (Suharsimi Arikunto, 1989 : 10).



Adapun pengambilan sampel ini, penulis menggunakan tekhnik purposive randoi
sampling, dalam arti pengambilan sampel secara random tanpa pandang bulu,

(Sutrisno Hadi, 1992 : 78).

Yaitu dengan menunjuk pada aparat-aparat desa seperti Kepala Desa, hetun RW,
ketua RT dan lain sebagainya. Untuk menentukan besar kecilnya sampel, belum

ada ketentua, yang mutlak.

Untuk ancar-ancar, maka apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih
baik diambil semumiya sehingga peneliliannya merupakan penelitian
populasi. Sebaliknya jika jumlah subyeknya besar, dapal diambi] 10 - 15%
atau lebih. (Suharsimi Arikunto, 1989 : 107),

Sedangkan menurut Winamo Surahman  menjelaskan bahwa, bila populasi

homogen | tercapal populasi di bawah 100 mak digunakan sampel sebesar 1000,
15%. (Winarmo Surahman, 1950 : 100).
Maka dari 877 KK (Kepala Keluarga) yang menjadi populasi dalam penelitian
ini, akan diteliti sebanyak 100 KK (Kepala Keluarga) sebagai sampelnya.
Dengan demikian, maka populasi penelitian ini berjumlah 15% dar seluruh
populasi yang ada.
2. Metode Pengumpulan Data
a Metode Angket / Kuesionar
Angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan dafier yang
berisikan rangkaian perlanyaan mengenai beberapa hal yang berkaitan

dengan penelitian. (Kuncara Ningrat, 1986 : 179).

Anpket yang penulis pergunakan untuk memperoleh data atan informasi

dalam penelitian ini yaitu angket langsung kepada responden yang
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menjawabnya. Sedangkan jenis angket yang penulis pergunakan adalah
type pilihan, di mana responden diminta untuk memilib salah satu jawaban

yang telah tersedia.

Metode Waeancara / Interview
Wawancara / interview adalah segala yang dilakukan guna mendapat
informasi terhadap fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. (Sutrisno

Hadi, 1992 : 136),

Melode ini penulis pergunakan untuk memperoleh data mengenai
lingkungan di mana responden seria keadaan lain vane berkaitan dengan
masalah-masalah vang dilakukan vang berhubungan dengan pelaksanaan

pendidikan agama bagi anak-anak di desa Pakiringan.

. Metode Observasi

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan secara sislemalis terhadap

fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. (Sutrisno Hadi, 1992 : 136).

Metode ini penulis pergunakan untik memperoleh data mengenai
lingkungan, di mana responden serta keadaan lain yang berkaitan denagn
masalah-masalah yang dilakukan yang berhubungan dengan pengaruh
pendidikan agama terhadap konmmikasi antara orang tua dan anak di desa
Pakiringan.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang variabel yang berupa catatan, prestasi, notulen,

leger dan sebagainya. (Subarsimi Arikunto, 1989 : 136).



Dalam penelitian 1m, metode dokumentasi digunakan tent:ing keadan

pendidikan agama yang ada di desa Pakiringan.

3. Tekhmk Analisa Data
Dalam penelitian ini, data vang akan diperoleh terdirt dari dua
Jenis data yaitu, data kualitatif dan kuantitatit, Dan untuk menganalisa data

kushitatif dipergunakan pola pikir sebagai berilat :

2 Metode analisa Induktif
Yaitu cara berfikir vang bertitik tolak pada data atau fakta-fukta khusus,
lemnudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat nmum.  (Sutrisne hadi,

1985 : 36).

b. Melode analisa Deduktif’
Ymitu cara berfikir vang dinmlai dari data vang unin kewndian ditarik

kesumpulan yang bersifat khusus. (Sutrisno Hadi, 1985 : 36).

Sedangkan data kuantitatuf akan dilakukan analisa dengan menggunakan

rumus sebagai berikut

RBumus ::P= [ x 100%

N

D1 mana :
f =Trekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N= Jumlah frekuensi / banyaknya individu.

P = Angka prosentase (Anas Sudjiono, 1991 : 40).



G . Variabel-variabel
Variabel adalah semua keadaan, faktor-fakior, kondisi, perlakuan atau
tindakan yang dapal mempengaruhi suatu gejala (Sulrisno Hadi, 1989 : 437).

Variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

1. Variabel bebas, atau variabel chksperimen, atan variabel X yakni yang
diselidiki pengarvhnya.

2. Variabel terikal atan juga disebut variabel kontrol, variabel ramalan atau juga
variabel Y, yakmi wvariabel yang fungsional dengan (sebagai penganih) dari
variabel bebas. (Winarmo Surahman, 1982 : 73).

Jadi, dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu ;

I. Vaniabel bebas, yaitu pengaruh pendidikan agama.
2, Variabel terikat, yartu komuntkasi orang tua dan anak.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap keselwuhan 11 skripst mi,
mak penulis menyusunnya ke dalam liga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama

dan bagian akhir.
Adapun sistematikanya sebagal berikut ;

1. Bagian awal
Halaman Judul, Halaman Sampul Luar, Halaman Nota Dinas, Halaman Motto,

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Tabel, Daftar Ish.

2. Bagian Utama
Pada bagian utama skripsi in1 memuat pembahasan fentang permasalahan yang

akan dikaji penulis dan penyusun dazlam tiga bab, yaitu : Bab I, Bab II, dan
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Bab 1INl yang kemudian terperinci ke dalam sub-sub bab dengan sistematika

gebagal berilut :

a. Bab 1 adalah pendahuluan, vang terdiri atas :
1) Latar belakang masalah
2) Identifikasi masalah
3) Pembatasan dan periunusan masalah
4) Tujuan dan kegunaan p3enelitian
5) Hipolesis
6) Metodologi penelitian
7) Variabel-variabel
£) Sistematika penulizan
b. Bab II adalah pemabhasan tentang landasan leori, yaitu pendidikan agama
dan pentingnya komunikasi dalam keluarga. yang terdiri atas :
1) Pendidikan agama
a. Pengertian pendidikan agama
b. Dasar dan tujuan pendidikan agama
¢. Lembaga-lembaga pendidikan agama
2) Pentingnya komunikasi dalam kelvarga
a. Pengertian komunikasi
b. Syarat-syaral komunikasi yang baik
c. Komunkas: dalam keluarga
d. Hambatan komunikasi dan dampaknya dalam perilaku anak
c. Bab Il merupakan bab inti yang membahas permasalahan yang dikaji oleh

penulis | secara global bab ini membahas tentang :



1) Penvajian Data
a Gambaran unuun wilayah desa Pakiringan
b. Struktur organisasi
c. Program wilayuh
d. Kondisi mayarakal dan budayanya
2) Analisis Data
Persepsi orang tua fentang penlingnya pendidikan agama terhadap
komunikasi antara orang tua dan anak di desa Pakiringan Bantarkawine
Brebes Jawa Tengah.
b. Hambatan-hambatan dalam membina komunikasi antara orang tua dan
anak.
c. Kegiatan keagamaan sebagai sarana membina komunikasi antara orang
tua dan anak.
3. Bagian Akhir
Pada bagian ini terdiri dari satu bab yaitu bab penutup yang memuat
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kenmdian juga memuat dafiar

pustaka, lampiran-lampiran dan daflar riwayat hidup,




A. Pendidikan Agama

BAEBII oA i __-'-,-_I.. S,

PENDIDIKAN AGAMA DAN PENTINGNYA i

KOMUNIKASI DALAM KELUARGA "\\*' N

1. Pengertian Pendidikan agama

Kata pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani, yaitu
paedagogie, yang asal katanya Pais yang arlinya *anak’ dan again yang artinya
‘membimbing”. (N. Sudirman, 1992 : 4). Maka paedagogie berart1, bimbingan
yang diberikan pada anak. Dengan demikian pendidikan adalah, “bimbingan
atan periolongan kepada anak dengan sengaja oleh orang dewasa agaria
menjadi dewasa”. (Sudirman, 1992 : 4).

Sedangkan kata pendidikan dalamm bahasa Arab adalah “Tarbiyah”,
dengan kata kerja rabba yang berarti mendidik. (Zakiah Daradjat, 1992 : 25).
Kata kerja rabba yang artinya mendidik digunakan dalam Al Qur® an surat Al

Isra’ ayat 24 :

a5 -
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Artinya : “,...¥a Tuhanku sayangilah kedua orang tuaku sebagaimana mereka
mengasuhku (mendidikku ) sejak kecil”. (Q. S. Al Isra’ : 24).

Beberapa pendapat mengenai pengertian pendidikan menurut Drs. Sudirman N
menyatakan bahwa, “Pendidikan adalzh usaha yang dilakukan oleh seorang
atau beberapa orang untuk mempengaruhi seseorang atan kelompok orang agar
menjadi dewasa atan mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental. Menurut Ahmad D. Marimba,’Pendidikan adalah

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap



perkembangan jasmani  dan  rohami  si terdidik memju lerbentuknya
kepribadian yang ntama”. (Ahmad D. Marimba, 1980 : 19).

Dar1 beberapa pengertian tenatng pendidikan itu. ada beberapa unsur
kesamaan yang dapat diambil vaitu ;

1. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan bertahap.
2. Pendidikan bertujuan mendewasakan anak.
3. Adanya pemberian pengaruh pada anak.

Adapun kata agama berasal dari bahasa Sansekerta. yang terdiri dari
a dan gana, ‘a’ berarti fidak dan ‘gama’ berarti kacau atau kocar-kacir,
teralur”. (Endang Saifuddin Anshari, 1983 ; 122). Menuril terminologi, “kata
apama adalah sesungguhnya sama denagn peristilahan bahasa Inggris vaitu
Religion atan dalam peristilahan sehari-hari religi dan dalam bahasa Arab,
agama disebul “Al-Dien”. (Nazruddin Razak, 1989 : 60),

Sedangkan secara etimologi, “‘Islam berasal dari bahasa Arab, dari
asal kata salima yang berarti selamat sentosa, dari kata tersebut terbentuk kata
aslama, berarti memelihara dalam keadaan sealamal senlosa, menyerahkan
diri, patuh dan tunduk serta taat’. (Nazruddin Razak, 1989 : 56). Menurut
Nazruddin Razak Islam adalah Al-Dien vang dibawa oleh nabi Muhammad
SAW, ialah apa-apa yang diturunkan Allah SWT di dalam Al Qur’an dan
lersebul  di dalam sunnah yang shahih, berupa perintah-perintah dan larangan-
larangan sera petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan dan kebahagiaan hidup
manusia di dunia dan akhirat. (Nazruddin Razak, 1989 : 60).

Setelah diketahui tentang pengertian pendidikan, agama dan Islam,

maka untuk selanjutnya adalah pengertian pendidikan agama sendiri. Ada



beberapa pendapal mengena pengertian pendidikan agama. Menurut Drs.
Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah “bimbingan jasmanai dan
roham berdasrkan hulum-hukum agama Islam menuju  kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut lﬂ{twfln-lﬂxﬂlrml Islam”. {Ahmad D. Marimba, 1980
: 23)  Sementara DR. Ahmad Tafsir menvatakan balnwa, “pendidikan Islam
adalah beimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain agar 1a
berkembang secara maksimal sesum denean ajaran  [slam.  Singkatnya
pendidikan  lslamn adalah, bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi
muslim semaksimal mungkin. (Ahmad Tafsir, 1992 ; 32).

Dari beberapa defimsi di atas jelaglah bahwa, pendidikan Islam
adalah usaha bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak didik
dengan berpedoman kepada peraturan-peraturan dan ajaran-gjaran Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, guna terwmjndnya kepribadian
yang optimal. Dengan kepribadian tersebut sehingga tercipta keselamatan,
kesentausaun, kesejaliteraan dan kebahagiaan lndup duma dan akhirat.

. Dasar dan Tujuan Pendidikan 1slam
a Dasar Pendidikan Isiam

Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia
agar mereka beribadah kepada-Nya Pelaksanaan svariat ini menuntut adanya
pendidikan manusia, sehingga dia pantas untuk memikul amanat dan
menjalankan khilafat. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan Islan.

Pendidikan Islam sebagal suatu usaha dalam membentuk manusia
yang berkepribadian muslim, harus mempunyai landasan atau dasar yang kuat

sehingga jelas tujuan dan arah yang akan dicapai. Dasar dari pendidikan Islam



menunut - Ahmad D. Marimba adalah,”Al Qurian dan Hadits”. Sedangkan
dasar pendidikan menurut DR. Zakiah Daradjat adalahAl Qur’an dan Jjihad”.
(Zakiah Daradjat, 1992 : 19).
1) Al Qur'an
Al Qur'an adalah sumber kebenaran Islam. Di dalamnya terkandung
dua ajaran pokok wyaitu, ajaran yang berhubungan dengan keimanan yang
disebul aqidah dan yang berlubungan dengan amalizh disebut svariah.
Pendidikan sebagai usalia untuk membentuk manusia termasuk ke
dalam ruang lingkup syari’ah (muamalah).pendidikan sangat penting karena
pendidikan menentukan corak dan bentuk kehidupan manusia, baik pribadi
maupun masyarakal. Usaha pendidikan i1 banyak mendapat tuntunan dalam
Al Qur'an. Ajaran yang berkenaan dengan prinsip-prinsip pendidikan antara

lain dinyalakan dalam surat Ali Iniran ayat 104 yang berbunyi
s g gy By S ) b Rl 5
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Artinya : Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak
kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan

mungkar. (Q.S. Ali Imran, 3 ; 104).
Adapun hal yang perlu diberikan kepada anak, antara lain

sebagaimana dinyatakan oleh Allah dalam surat Luqman ayat 13 :
Pl Wl o iy Y A WD b g AT () U
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Artinya : Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anak-anaknya, di waktu
la memberi pelajaran kepada anak-anaknya, Hai anakku, janganlah



kamu  mempersekutukan Allah,  sesungeuhnya mempersekutikan
Allalr adaldl benar-benar keealiman yang besawr. (Q. S. Lugman,

3l 13
Fewajiban seoranc avah sebacaimana disebuthan dalam avat di atus
eibentuk kevaiann pada Allab dun wenanamban akhlak walind sebaca;
landasan  dalam kepribadian anak. D1 sumping membentuk keyakinan,
diperlukan pula pembentukan akhlak mulia sebagai modal dasar dalam

pergaulan antar sesama

Sebaganmana firman Allah SWT dalam surat Luqman avat 14 :

-
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Artinya : Dan Fami perintalikan kepada manusia untuk berbuat baik kepada
kedua orang twanya, ibunya yang telah mengandunenyadalam
keadaan lemah yang bertambah lemah, dan menyapilnya dalam dua
tahun, bersynkurlzh kepada-Ku dan kepada kedua orang tnamu,
hanya kepada-Fu kamu kembali. (Q. S. Lugman, 31 : 14),

D1 samping pendidikan yang berorientasi kepada keyakinan dan
akhlak, Islam juga memberi tuntunan dalam hal beribadah kepada sang
pencipta sebagai perwujudan rasa syukur. Demikianlah di antara ayat-ayat
yang memberikan tuntunan dalam memberikan pendidikan. Dengan demikian
Jelas bahwa ayat-ayal AlQur’an merupakan pedoman utama bagi pelaksanaan
pendidikan Islam.

2) As-sunnah

Secara sistematis sunnah berarti,”perjalanan hidup, metode dan

jalan. Secara ilmiah berarti, kumpulan sabda Rasulullah SAW, perbuatan,

peninggalan , sifat, ikrar, larangan, apa yang disukai dan tidak disukainya,



bela negara, ihwal dan kehidupannya”. (Abdurrahman An-Nghlawi, 1998 ;
46). Sedangkan menurut Zakiah Daradjat. "sunnah adalah perbuatan, perkataan
ataupun pengakuan Rasulullah SAW™. (Zakiah Daradjat. 1992 20).

Sunnah merupakan sumber kedua pendidikan Islam. Sebagaimana Al
Qur’an, sunnah juga -bcrisi akidzh dan syari’ah. Sunnah merupakan pedoman
untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segaln aspeknya, untuk membina
manusia seutuhnya atan untuk membentuk muslim yang bertakwa Dengan
demikian, Rasulullah merupakan pendidik vang utama dalam pembinaan umat.

Sebagal pendidik rasulullah menggunakan metode yang luar biasa
dengan memperhatikan pembawaan, kesiapan dan tabiat mereka. hal ini
terbukti dengan tersebarmya Islam dengan cepat. D1 samping itu belian
mengarahkan potensi umatnya, yaitu potensi fisik dan ruh, agar dupal bekerja
sama dan saling menopang dalam miencapai tujuan yang luhur, semnua it
merupakan pendidikan dalam ranghka pemb. 1S mianesia muslin,
34 hitiheaa

Ijnhad adalah berfikir dengan menggunakan selurub ilmu yang
dimiliki oleh ilmuan syari’al Islam untuk menetapkan suatu hukum syari *at
Islam dalam hal-hal yang belum ditegaskan hukumnya dalam Al Qur’an dan
sunnah. Ijtthad dapat meliputi selunih aspek kehidupan, termasuk aspek
pendidikan, tetapi tetap berpedoman kepada Al Qur’an dan sunnah.
b. Tujuan pendidikan Islam

Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan lercapal setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesai. Suatu usaha yang tidak bertujuan tidaklah mempunyai

arti . Pendidikan Islam adalah kegiatan yang sadar dan bertujuan, dan Allah



telah meletakkan asas-asasnya bagi seluruh manusia di dalam syariat. Denagn
adanya tujuan maka arah pendidiakn Islam yang akan dicapai dan jelas.
Tujuan pendidikan Islam tidal terlepas dari pandangan Islam mengenai alam |
kehidupan dan tujuan.

Allah menjadikan manusia di muka bumi untuk menjadi khalilah yang
akan melaksanakn ketaatan kepada Allah dan mengambil petunjuk-Nya, sertx
dapal mengolah alum untuk kepentingan hidupnya. Selain itu Allah menjadikan
manusia sebagar makhluk yang mempunyai kesiapan untuk berbuat kebaikan
dan mengutus para rasulrasul-Nya kepada umal manusia agar membimbing
mereka untuk  beribadah kepada-Nva. Jadi tujnan adanya manusia di alam ini
adalah untuk beribadah tunduk kepada Allah serta menjadi khalifah di bumi
untuk - memakmurkannya dengan melaksanakan syariat dan mentaati Allah.

Firman Allah SWT dalam surat Adzariat ayat 56

(OF : Ll | saiad Wi ey Call s U

Artinya : “Dan Aku lidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku”, (Q. S. Adzaria; 51:56).

Dari ayat tersebut di atas jelas bahwa tujuan hidup manusia adalah
beribadah kepada Allah. Atas dasar itu, maka Abdurrahman An-Nahlawi
merumuskan fujuan pendidikan Islam adalah, “merealisasikan ubudivah
kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun
masyarakat”. (Abdurrahman An-Nahlawi, 1989 : 162),

Sedangkan Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa, tujuan
pendidikan Islam adalah “terbentuknya kepribadian muslim”, (Ahmad D.

Marimba, 1980 ; 46).



Sementara itu Al Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Drs.
Zainuddin dalam bukunya ‘seluk beluk pendidikan Al-Ghazali® menjelaskan
bahiwa tujuan pendidikan Islam adalah :

1. “lujusn pendidikan Islam adalah pembentulon: akhlak”. Menunut beliau
fujuan pendidikan Islam adalah keluhuran rohani dan kepribadian yang
kuat, keutamaan akhlak vang semuanya merupakan (ujuan utama bagi .
kalangan Islam.

2. “Tujuan pendidikan Islam adalah mencapai kebshagiaan di duma dan
akhirat”, Dengan demikian menurut Al-Ghazali perlu adanya keseimbangan
antara kehidupan duniz dan akhirat tanpa mengutamakan salal satunya

Dari beberapa pengertian tentang tujuan pendidikan di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan  pendidikan pada  dasamya adalah untuk
menghasilkan manusia-manusia paripuma atau manusia-manusia muslim yang
mempunyai  kepribadian insan kamil dengan pola takwa. Yang berarti bahwa,
pendidikan lslam  diharapkan  menghasilkan manuisia yang berguna bag
dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan ajaran Islam
dalam hubungan dengan manisia sesananys
3. Lembaga-lembaga Pendidikan Ishan

Dalam (Garis-Garis Besar H=zluan Negara, berkenaan dengan anak
dan remaja dinyatakan anatara lain sebagai berikut ;

Pembinaan anak dan remaja merupakan bagian dar1 upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai insan sejak dalam

kandungan sampai usia dewasa. Pembinaan anak danremaja yang
merupakan tanggung jawab bersama orang tua atan kelvarga,
masyarakat, sekolah / pemerintah, serta anak dan remaja sendiri
sangat menentukan kelangsungan hidup dan perkembangan jasmani,

rohani dan mental anak dan remaja sebagai kader penerus perjuangan
bangsa (GBHN, 1994 : 99).



Dart rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa yang bertanggung jawab
terhadap pembinaan dan pendidikan anak adalah keluarga, pemerintah / sekolah
dan miasyarakat. Dengan demikian ketiga unsur tersebut merupakan lembaga
pendidikan bagi I-:elmgsungap pendidikan dan pembinaan anak.

a. Rumah Tangga

Feluarga sebapai lembaga masyarakat terkecil mempunyai peranan yang
masyarakat terkecil mempunyai peranan yang sangal besar dalam pembentukan
kepribadian anak. Keluarga merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak.
Tangmuing juwab pertama karena dalan keluarga inilah anak pertama kali
menyandarkan  idup dan membutuhkan sentulian kasih sayang yang perfama,
mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pengajaran dari orang tuanya. Sebaga
tanggung jawab utama, karena sebagian besar kehidupan anak adalah di dalawn
kelvarga, sehingga pendidikan dan bimbingan yang paling banyak diterima oleh
anak adalal dari kedua orang tuanya.

Orang wa sebagal penanggung jawab pendidikan dalam keluarga harus
memperhatikan pendichkun  anak-anaknya, karena pendidikan yang diterima dari
orang tualah yang akan menjadi dasar pembinaan kepribadian si anak. Dengan
kata lain, orang tua jangan sampai membiarkan pertumbuhan anak berjalan tanpa
bimbingan, atau diserahkan kepada guru-guru di sekolah saja.

Keluarga yailu orang fua, bertanggung jawab penuh atas pemeliharaan
anak-unaknya sejak mereka dilahirkan dan bertanggung jawab penuh atas
pendidikan anak watak anak-anaknya. Bagaimana seharusnya anak-anak itu
berbual, bertingkah laku, berkata-kata dan sebagainya, terutama tergantung

kepada teladan dan pendidikan keluarganya. Anak itu akan berkelakuan baik,



Jujur, sulrar, suka menolong, atankah akan menjadi curang, pemarah, asosial, dan
sebagainya, temtama adalah tangeung jawab orang tua dalam memben
pendidikan anak-anakmya.

Selain 1w pangkal ketenteraman dan kebahagiaan hidup terletak dalam
keluarga. Mengingat pentingnya hidup yang demikian, maka Islam memandang
kelnarga bukan hanya sebagai persel‘-:yhmn terkectl saja, melankan lebih dari itu
yaitu sebagal lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada para
anggotanya untuk hidup celaka atan bahagia duma dan  akhicat. Hal im
menunjukkan bahwa sebagal keluarga muslim, tanggung jawab sebagai pendidik
Juga sebagai pendidik agama, yaitu menjaga anaknya menjadi muslim yang salil.

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayal 6 yang berbunyi :
(1 moadl ), 10 alaT WA g%l 1 B Lo

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari siksa apineraka ....__....” (Q. S. At-Talhrim, 66 : 6).

Ayat di atas merupakan azaz pelaksanaan pendidikan agama dalam
keluarga. Dengan ayat ini jelas balwa orang tua muslim berkewajiban
memelihara keluarganya dari siksa api neraka. Untuk mewujudkan hal ini,
tentulzh harus dipelihara keagamaan anak-anaknya. Dan orang tua tidak dapat
mengelak dari tangeung jawab ini.

b. Sekolah

Sekolah adalah badan pendidikan yang penting pula sesudah keluarga
Adanya sekolah dikarenakan pendidikan yang ada dalam keluarga tidak mungkin
memberikan pendidikan anaknya secara sempurna Dalam keluarga tidak selalu

tesedia kesempatan dan kesanggupan pendidik untuk memberikan pelajaran-



pelajaran tertentu, sehingga sekolshlah vang dapat memenuhi kebutuhan-
kebuluhan tersebut. Dengan demikian, sekolah mempunyai dua langgung jawab
pendidikan anak, yaitu ;

1. Tanggung jawab yang disebabkan oleh sebugian tanggung ;awab orang tua

kepada sekolah. Fenyataan sudah menunjultkan, bahwa orang tua tidak cukup
mampu dan tidak punya waktu yang culup untuk membangun anak-analmya

-

secara ufuh. Farena itu mereka melimpahkan sebagian tangpune jawabnya
kepada sekolah, dan sekolah menerimanya dengan cara penerimaan murid
vang diseralkan orang tua kepada sekolah,

2 Tanggung jawab yang disebabkan oleh tanggung jawab para guru secara
pribadi terhadap umat Islam lainnya dalam agama. Allah memerintahkan
kepada sebagian orang beriman untuk mencari ilmu, setelah ilmu itu
diperoleh, maka hendaklah kembali untuk memberi pelajaran kepada anggota
inasyarakat. (Syahiman Zaini dan Ananto Kusuma, 1986 - 159).

Sekolah harus merupakan lembaga pendidikan lanjutan dari pendidikan
kelurga yang  diterima anak sehingga tugas guru di samping membertkan dasar-
dasar slmw pengetahnan secara intelektual, jugs memberikan pendidikan budi
pekerti dan  keagamaan yang diselenggarakan di sekolah haruslah sejalan,
setidak-tidaknya tidak bertentangan dengan pendidikan dalam keluarga. Untuk 1tu
keluarga harus membantu sekolali dalam memberi kesempatan dan mengawasi
kegialan belajar anak-anaknya di ramalh. Saling mengerti antara keluarga dan
sekoldli dapal membantu pembentukan kepribadian anak, juga akan membantu
meniadakan konflik-konflik batin yang mungkin timbul karena perbedaan
pandangan antara kedua badan pendidikan ite. Di sinilah perlunya kerja sama
anlara guru dan orang lua
¢. Pendidikan Dalam Masyarakat

Masyarakat merupakan lembaga yang turut serta memikul tanggung
Jawab pendidikan. Masyarakat dalam hal ini diartikan sebagai kumpulan

mdividu dan kelompok yang diikat oleh kesatuan negara, kebudayaan dan agama
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Masyarakat  yang dimaksud sebagai  penunggung  jawab  pendidikan
adalah”para  pemimpin - masyarakat  atan  pencuasa yang  ada  di
dalumnya”.(Zakiah Daraadjat, 1992 : 23),
Pendidikan i masyarakat merupakan perwujndan  dari rasa tanggung
Jawab para pemumpin dan penguasa muslim yang tentu saja mereka menghendaki
agar setiap anak didik menjadi angeota vang taat dan patuh menjalankan
agamanya baik dalam lingkungan keluarganva, sekolah maupun dalamn lingkungan
masyarakatnya. Tanggung jawab un adalah tanggung jawab pendidikan yang
pada hakekatmya merupakan tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa
baik sebagar mdividn maupun sebagai kelompok sosial. Firman Allah SWT

dalam surat At Taubah ayal 71 vaitu
v S F S s By el 05l am s ey S g 05l

(VA gy

Artinya : Dan orang-orang vang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian

mereka menjadi penolong bagi sebagian vang lain, mereka menywruh

yang ma’rutjdan melarang yang mungkar ....(Q. S. At-Taubah, 9 : 71).

Ayat di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya semua anggota

masyarakal mamiliki tanggung jawab membina, memperbaiki, mengajak pada

kebaikan, memrintahkan yang ma’ruf’ dan melarang vang mungkar. Tanggung

Jawab ini merupakan tangeung jawab pendidikan masyarakat. Dengan
demikian tanggung jawab dalam Islam bersifal individu dan sosial sekaligus.

Masyarakat besar pengarulinya dalam memberi arah terhadap

pendidikan anak. Pendidikan yang dialami dalam masyarakat ini telah

dimasuki ketika anak-anak unluk beberapa jam lepas dari asuhan keluargadan



sckolah. Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam
masyarakat banyak sekali, ini meliputi segala bidang, baik pembentukan
kebiasaan, pembentukan sikap dan minat, pengertian maupun pembentukan
kesusilaan keagamaan,

Dari uraian tentang lembaga-lembaga pendidikan ini dapat penulis
simpulkan bahwa |embaga-lembaga pendidikan vang oleh Ki Hajar
Dewantara disebut Tr1 Pusat Pendidikan, sat dengan yang lain tidak dapat
dipisahkan walaupun keliganya mempunyai hugas yang berbeda. Nanmn,
ketiganya tidak dapat berjalan sendiri-sendidri sebab pendidikan merupakan
suatu kegiatan vang sifatnya terpadu. Artinva pendidikan vane dizeran dan acda
pengarithnya terhadap anak bersitat wenyveluruh, schingga apa yang didapat
dari ketiga lembaga itu saling melengkapi.

4. Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga

Tujuan pendidikan agama sebagian yang sudah dijelaskan pada
dasarnya adalah untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Akan tetapi
kebahagiaan hidup sebagi harapan setiap insan tidak mudah unuk didapatkan.

Pendidiakn banyak menentukan hari depan seseorang, apakal ia akan
bahagia atau menderita, apakah ia akan menjadi orang yang baik atau tidak.
Demikian pula tentang kepercayaan kepada Tuhan dan ketekunan beragama
serta sikap dan kepribadiannya, ditentukan pula oleh bentuk pendidikan yang
dilaluinya sejak kecil. Pendidikan di sini maksudnya adalah pendidikan yang
diterima individu di rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Dan pendidikan

dalam keluarga adalah, pendidikan yang utama dan pertama.



Salah sat fungsi keluarga sebagai pendidik pertama dan utama adalzh
fungsi religius. Artinya keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak
serta anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama.
Tujuannnya bukan hanya sekedar untuk mengetalmi kaidah -kaidah agama,
melainkan  untuk menjadi insan beragama yang sadar akan kedudnkannya
sebagai  makhluk yang diciptakan dan  dilimpahi  nikmat, schingga
meuggugahnya unfuk mengisi dan mengarahkan hidupnya semata-mata menuju
ridla Hahi. Ini berarti yung diharapkan bukan sekedar orang vang serba tahu
lentang berbagai kaidah dan aturan hidup beragama. meluinkan benar-benar
merealisasikannya dengan penuh kesungguhan,

Untuk melaksanakannya dalan rangka kehidupan keluarga, orang tua
sebagal tokoh-lokoh inti dalam keluarga, terlebih dulu harus menciplakan
iklim religins dalam keluarga it Dengan iklin ini diharapkan dapat dihayati
oleh seluruh anggola keluarganya dengan keimanun sebagai landasan dan cara
hidup dalam lingkungannya.

Apabila dalam keluarga terdapat suasana keagamaan, ibu dan bapak
penuh kasth sayang dan menjaga sopan santun, sikap dan tindakan mereka
sesual dengan petunjuk agama, maka sejak lahir si anak telah mendapatkan
unsur-unsur yang bersifat positif melalui pengnlaman yang dilihat dan
thdengarnya  dari kedua orang tuanya bagi pertumbuhan kepribadiannya
Selanjutnya  perlakuan orang tua yang lemah lembut, penuh kasih sayang
disertai kejujuran, keikhlasan dan keadilan yang dilandasi oleh ketaatan

agama, akan menamabah kuatnya unsur-unsur positif dalam kepribadian anak.



Adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan dalamn rangka menciptakan
suasana keagamaan menurut DR. M. L Soelasman sefidaknya mencakup tiga
aspek, vaitu :

a Aspek fisik yang berupa penyediaan lingkungan hsik vang inengandung
nilai-nilai dan  ciri-ciri keagamaan, seperti penyediaan fasilitus untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, dekorasi, gerak dan perilaku
yang mengandung nilai religius baik berupa ritual ibadah yang dapat dilihat
seperti shalat, berdo'a dan sebagainya, maupun perilaku yang jelas fnpak
sejalan dengan kdindupan beragama.

b. Aspek psikologi emosional yang dapat menggugah rasa keagamaun, seperti
kekhusugan dan kesungeuhan dalam wenjalankan ibadal.

c. Aspek sosial berupa hubungan sosial antara anggota keluarga dengan Tuar
keluarga. seperti hubungan dengan lembaga-lembagakeaganum  yvang
dilandasi ataupum diwarnai kehidupan keagamaan, (M. 1. Soalacman,
1994 : 100),

Dalam pelaksanaan ketiga aspek it hendaklah mempertaliankan talipan
perkembangan  para angeoty kelwwga teruatama aak. schingga  benwr-benar
tertangkap maksud dan maknanya oleh mereka. Di sanping itu perlu adanya
keleladanan orang lua HFarena orang (ua adalah pemunipin yang memegang
pendidikan dan pembinaan dalam keluarga. Sedangkan anak adalah pengikut setia
bagi mereka, sehingga apa yang dilakukan oleh orang tua mereka, itulah yang baik
menurut mereka, dan anak akan ikul melakukanya Bila orang tua atau anggota
keluarga lainnya suka shalat, berdzikir, membaca Al Qur’an, bersih, rapi dan suks
berlaku amanah dalam kehidupan rumah tangga tersebut. Sebaliknya bila orang tua
banayak menyeleweng dari agama, mak sikap anakpun tidak akan janh dari sikap
orang tuanya Jadi jelaslah bahwa untuk menanamkan keagamaan dan sikap takwa
pada anak, orang tua harus memiliki sikap takwa terlebih dahulu.

Pendidikan yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak akan menjadi

bagian dari unsur-unsur kepribadiannya. Jiwa keagamaan ini akan menjadi

pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbul. Karena
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keyakinan terhadap agama vang menjadi bagian dari kepribadian itu, akan mengatur
sikap dan tingkali laku seseorang secara otomatis dari dalam. Tindakan-tindakannva
akan disertat oleh akhlak vang baik dan cial-cita serta keinginan atan tujuan
lndupnya akan seluras dengan ajaran-ajaran agama yang menjamin kebahagiann
serta kesejahteraan jiwa dan raga.

Dengan demikian agama tidak saja menempa kecerdasa akal dan kehalusan
perasaan, letapy mampu menebalkan iman sehinega hati muani sescorang berfimgs:
sebagi pos pengawasan lain Tintas natsn . pengendalian akal dan perusaan. Selain
i, agama  jugea mencmpa sikap sobar pemaall Kunt berprionsip dan s snaneal
Derpeoie et awakal, vimg sennsunvas mempakan dasear-dasar aldhlakol karimah
vang akan membentnk kepribadian seseorane. Denean nilai-nilal agama vang kaat
i akan memimbulkan pola komumikasi dan lmbungan vang harmonis deugan
kesadaran unggota keluarga akan berlimgsi dalam peranan masing-masing,

B. Pentingnya Komunikasi Dalam Keluarga
1. Pengertian Fomunikasi

“Kata komunikas: atau dalam bahasa Ingeris adalah communication berasal
dari bahasa Latin, communicatio, dan bersumber dari kata comunis yang
berarti sama. Sama di sini masudnya sama makna”. (Onang Uchjana Efiends,
1984 : 9). Dengan demikian, komunikast terjadi atan berlangsung selama ada
kesamaan makna mengenai apa yang akan dipercakapkan.

Dar1 definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan
proses penyampaian dan penerimaan pesan baik berupa informasi, ide, emosi

keterampilan dan sebagainya, melalui lambang atan simbol baik verbal
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maupun non verbal antara dua orang atan lebih yang diharapkan pesan itu

dapat dipahami dan menggerakkan suatu tindakan,

. Syarat-syaral komunikasi yang baik

Homunikasi adalah fakior penting bagi perkembangan hidup manusia sebagai
makhluk sosial. Komunikasi merupakan peristiwa sosial vaitu peristiwa vang
terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain. Tanpa mengadakan
komunikasi, individu manusia tidak mungkin berkembang dengan normal
dalam lingkungan sosialnya.

Sejak manusia dilahirkan, oleh Tulan diberikan kemampuan-
kemampuan dasar untuk berkonminikisi dengan orang lain atau dengan sitiasi
Imghungannya  Manusia  belajar melalui komunikasi. Bayi berkomunikasi
dengan isyaral-isyaral suara, seperti menangis, dan berteriak, bergumam, atau
melalui  tendangan.  Setelah  berinteraksi dengan  lingkungannya, maka
terbentuklah perlahan-lahan apa yang disebut kepribadian.

Kepribadian  terbentuk sepanjang hidup manusia selama ity pula
komunikasi menjadi penting wntuk pertumbuhan pribadi. Melalui komunikasi
manusia menemukan dan mengembangkan konsep diri dan menetapkan
hubungan dengan dunia sekilamya Hubungan dengan orang lain akan
menentukan kualitas hidup sekarang, sehingga begitu pentingnya komunikasi
dalam kehidupan manusia

Proses komunikasi pada hakekamnya adalah proses penyampaian
pikiran dan perasaan oleh seseorang (konumikator) kepada orang lain
(Komunikan). Pikiran bisa merpakan gagasan, informasi, opini dan isin-bain,

yang muncul dari benaknya Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian,
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keragu-raguan, kekhawatiran, keberanian dan sebagainya, yang tumbul dari
lubuk hatinva. Dalam proses komumikasi im komumikalor berharap agar
pikiran dan perasaannya atau pesannva mempunyval efek bagt orang lain atan
mendapat  respon bila apa yang diharapkan komumkator berhasil, berwt
proses kommmikasi itn balk dan efektit. Namun, bila orang lawm tidak
memahami gagasan dan pesan komunikator, serta bila semakin sering orang
mengadakan komunikasi semakin jauh jarak dengan orang lain, maka
kemunikasi mengalam kegagalan. Komunikas: dapat dipandang baik dan
efektif apabila 1de informasi atau yang lainnya dimiliki bersama oleh atau
mempunyal kebersamaan arti bagi orang-orang vang terlibal dalam perilakn
komumikasi tu. Sedangkan Jalaluddin Rahmat dengan megutip Stewart L.
Tuba dan Syilvia Mos mengatakan balwa “Tanda-tanda konwunikasi vang
efektif paling tidak menimbulkan hma hal vai, pengertian. kesenangan,
pengaruh pada sikap, hubungan yung makin baik dan tindakan™. (Jalaluddin
Rahmat, 1992 : 13). Untuk lebih jelasnya kelima hal tersebut akan dijelaskan
sebagai beikut -
a Pengertian

Pengertian artinya,”penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang
dimaksud oleh komunikator”. (Jalaluddin Rahmat, 1992 : 13). Komunikasi
berlangsung apabila ada kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh
komunikan. Namun terkadang pesan komunikator diartikan lain oleh orang
yang diajak bicara, sehingga proses komunikasi mengalami kegagalan.
Kegagalan menerima pesan secarz cermat ini disebut kegagalan komunikasi

primer,
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Fomunikasi primer merupakan proses penyampaian pikiran atay
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau
sumbol sebagal media. Lambang-lambang ini adalah bahasa, kial (gesture),
isyarat, gambar, wama dan sebagainya, yang secara langsung dapat
menerjemahkan pikiran komunikator kepada komunikan. Jadi, pikiran atau
perasaan seseorang baru akan diketahui dan ada dampaknya pada orang lain,
apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut. Akan
tetapi tidak semnua orang pandai menggunakan kata-kata atau isyaral yang tepat
dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang
sesungguhnya. Selain itu sebuah perkataan. kial, atau isyarat tertentu belum
tentu mengandung makna yang sama bagi semua orang, sehingga dengan
demikian kesamaan makna ini penting dalam membentuk pengertian,

b. Kesenangan

Komunikasi tidak semuanya ditujukan uutuk menyampaikan informasi
dan membentuk pengetian. Tetapi komunikasi juga ditujukan untuk
menimbulkan kesenangan (komunikasi fatis). Dengan komunikasi ini lah
menjadikan hubungan hangat, akrab dan menyenangkan.

Komunikasi dikatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal
yang menyenangkan. Hubungan ini akan lebih menyenangkan bila orang-orang
yang terlibat dalam prilaku komunikasi memiliki kesamnaan dalam nilai-nilai,
sikap, keyakinan, lingkat sosio ekonomi, agama dan lain-lain, sehingga dengan
demikian pengalaman yang sama akan menimbulkan kesenangan dalam proses
komunikas:.

c¢. Hubungan Sosial yang Baik
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Manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri. Manusia
ingin selalu berhubungan dengan yang Iain secara positif. Kebutuhan ifu
merupakan kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan wntuk menumbuhkan dan
memp?rtahankauhubungan yang memuaskan dengan orang lmin dalam hal
interaksi dan asosiasi, pengendalian dan kekuasaan, cinta serta kasih sayang,
Dan kebutuhan sosial ini hanya dapat dipenuhi dengan komunikasi yang
efektif. Dengan demikian. komunikasi juga ditujukan untuk menumbuhkan
hubungan sosial yang baik.

Hubungan yang baik bukan terjadi karena seringnya komunikasi,
melainkan bagaimana komunikasi ifu dilakukan Bila dalam din pelaku
komunikast berkembang sikap curiga, maka makin sering orang berkomuntkasi
akan semakin jauh jarak antaramereka Untik menumbuhkan hubungan yang
baik diperlukan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu, saling percaya,
sikap suportif dan sikap terbuka Dengan demikian ketiga hal tersebut akan
mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargal dan saling
mengembangkan kualitas hubungan.

d. Mempengaruhi Sikap

Kegiatan komunikasi tidak hanva bersifat informatif, yaitu agar orang
lain tahu dan mengerti, tetapi juga persuasif Persuasi didefinisikan sebagai
“Proses mempengaruht pendapat, sikap dan tindakan orang dengan
menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti
atas kehendaknya sendiri”, (Jalaluddin Rahmat, 1992 : 14).

Komunikasi lebih banyak dilakukan untuk mempengaruhi orang lain

yaitu, agar orang lain bersedia menerima faham atau keyakinan, melakukan



suatu kegiatan atau tindakan lainnya. Akan tetapi, seseorang akan mengubah
sikap , pendapat atan perilaku orang lain, apabila komunikasinya itu memang
komunikatif dan efektif.
e. Tindakan
Persuasi di samping sebagai komunikasi untuk mempengaruhi sikap
Jjuga ditujukan untuk melahirkan tindakan vang dikehendaki. Dan efektifitas
komunikaéi biasanya diukur dari tindakan nyata yang dilakukan komunikasi,
Menimbulkan tindakan nyata merupakan indikator efektifitas yang
paling penting. Karena untuk menimbulkan tindakan harus berhasil lebih
dahulu menanamkan pengertian. membentuk dan mengubah sikap atau
menumbuhkan hubungan yang baik. Tindakan merupakan hasil komunlatit
selurh proses komwmnikasi. Jadi, tujuan akhir komunikasi adalah adanya
tindakan nyata dari komunikan sebagaimana yang dikehendaki komunikator.
. Komunikasi dalam keluarga
Keluarga merupakan persekutuan hidup antara sepasang manusia, pria
dan wanita dengan atau tanpa anak. Diselenggarakan melalui permikahan
yang dikukuhkan alas dasar agama yang diyakininya dijalin dengan
kasith sayang, untuk waktu yang tidak terbatas dengan maksud untuk
meningkatkan dan menyempurnakan diri. (M.L. Soelaeman, 1994 : 59).
Keluarga dalam pengertian diatas adalah, keluarga dalam pengertian
sempit, yang terdiri dari seorang suami (ayah), isteri (ibu), dan anak-anak
mereka Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa, keluarga merupakan
tempat berkumpulnya beberapa orang individu. Dengan berkumpulnya
beberapa orang dalam keluarga terjadi proses penyesuaian diri. Proses ini

sangal penting karena, sebelum seseorng dibiarkan bersentuhan dengan

kelompok atau lembaga-lembaga lain di luar keluarga, ia harus menyesuaikan



diri dengan nilai-nilal, sikap dan harapan yang berlaku dalam keluarea itu
harus dapat dimengerti oleh hiap-tiap anggota keluarga. Untuk mencapai it
diperlukan kemumkast yang batk antar anggota kehiarea, sehingga komunikasi
merupalkan i dart kehidupan dalwn keluarga.

Denukian pentingnyva masalah komunikasi atan hubungan antara orang
tua dan anak dalwn keluarga, sehingea banyak personlan dalam masyarakat
selaly dengan komumkasi antara ovane tia dan anale D0 i du kit
tegnhinya. vapul lapuknya kehidupan kelisrga banvak terganhime dari corak
kualitas  hubungan dalam keluarga. Selain itu, masalah komunikasi dalam
keluarga tiduk terlepas diri konsep keluarga sakinah, yaitu keluarga vang
aman. sejahtera vang dilandasi pendidikan Islam.

Fommmkast antara ovang e dan anak sangatl penting artinya bag)
perkembangan  kepribadian anak  sebab,  sebagaimana yang sudah sudal)
dijelaskan dalam bab terdahulu, balwa orang malah yang merupakan orang
vang perfama kali dikenal anak. Melalui orang tmanvalah ia mendapatkan
kesan-kesan pertama duma luar, )

Dalam berhubungan dengan ank-anaknya, mereka tampil sebagai orang
tua vang mempunyai fungsi dan peranan serta langgung jawab sebagai
pendidik sehingga melahirkan pola komunikasi khusus pula di antara mereka.
Dalum berkomunikasi dengan anak, orang fua banyak memperhatikan sifat dan
karakteristik anuk vang sedang berkembang ke arah kedewasaan berdasarkan
kasth savang . dari komunikasi ini tersirat’suatu hubungan edukatif, artinya
komunikasi yang biasa sehari-hari dilakukan dapat berubah menjadi

komunikasi edukatif.



Pola komunikasi edukatit’ i dalam pelaksanuannya dapat dilihat

X _ ] ek N
sebagaimana vang dirnmuskan oleh FL.H. Dewantara, vaitu  [ing ngarso sung
. . ek ]
tulodo. hing madyo mangun karso. dan tut wart handayaa (M. [ Soelacinan,

1994 : 67). Secara jelas vHiﬂg ngarso sung wlodo  maksudnya adalah

apabila orang tua berada di depan harus memberikan teladan. Orang tua harus

mampu memberikan teladan vang baik bagi anaknva dalam segaala hal dan di

manapun berada. sedangkan  Hing madyva mangun karso  dapat diartikan

bahwa,  apabila orang tua berada di tengab-tengah anakoyahirus mampn
membangkitkan kehendak, mampu membiangun kemanan nnink kemajan serta

memberikan  kemudahan-kemudahan dalam mecnesmbangkan kemauan dan

kehendaknya, Adapun — Tut wuri handayaun  dapat diwtikan bahwa orang

fua bersikap memberikan kesempatan kepada anadi-anaknva. mengamati danb
membiarkan untuk berkembang Jadi, orang tua dan mengikuii dari belakang

sambil memberikan dorongan dan motivas: untuk berkembang.

Rumusan pola komunikasi edukatif dinyatakan pula dalam Al Qur an

suarat At-Taubah ayat 128-129 vaitu sebagaimana berikut :
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Artinya © Sesunggulnya telah datang kepadanu seorang Rasul dan kaummu
sendiri.  berat  terasa  olehnya  penderiataanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,amata belus
kasthan dan penyayang bagi orang-orang yang mukmin. Jika
mereka berpalaing (dari keimanan), maka katskanlah “eukuplah
Allah bagiku tidak ada Tuban sefain Dia. Hanya kepada-Nva akn
berfaqwa, dan Dia adalah Tuban yang memiliki ‘Arsy yang
Agung”. (Q. S. At-Tanbuh, 9 : 128-129).

Dart ayal di atas jelas tersural pola komunikasi ecukutil’ secara
mendasar yang dilaksanakan Rasul scbagai pentbimbing dan pendidik terhadap
umammya, yang mencenninkan simpati dan turut merasakan penderitaan urnatnya,
penub kasih savang, disertai hasral memberikan vang terbatk pada nmminyva. Dan
sekivanya umatnya berpaling. mala dengan peimily tavwakal segulanva diserabiba
kepada Aliall SWT.

Denean  denphiaw dapat dipabany buhwi, pada dasamva poda
komumkasi dalam Folimween ditentukan oleh ormme e ket o bl Ve
seviig, e dilerapkan menekomunikasikan nilai-uili, sk, =erta loapan-
harapan keluarga pada anggota-anggota vang luin Ini mereka lakukan lewat
berbagar peraluran peraturan rumah tangga, reaksi mereka terhadap perilaku
anak-anaknya, petuali-petuah dan perilaku mereka sendiri sebagai model.

Namun terkadang orang tua dalam menanamkan disiplin dan peraturan
dalam kelvarga dengan mudah menimbulkan rasa benei, takut dan tidak aman bila
kurang hati-hati pada waktu memilil cara dalam rangka menegakkan disiplin.
Untuk itu. dalam menegakkan disiplin orang tua harus selalu mementingkan mjuan
disiplin itu semata-mata disiplin itu sendiri_ Sehingea hubungan antara orang tua
dan anak terjaga dengan baik.

Agar tecipta situasi perganlan dan pendidikan yang baik orang tua perlu

membina hubungan baik dengan anak-snaknya Menurut Dra. Kristiana T, ada



beberapa taklor vang perlu diperhatikan dalam mengusahakan hubungan batk
anlara orang tua dan anak, yaitu ;

a. Akuilah dan hargailah anak

b. Rumuskan peranwan secara jelas. tepat dan mudal dinmgerti anak

c. laksanakan peraturan-peraturan  secara konsisten dan juniform (tetap dan
seragam).

. Hati-hatilah dalam memilih cara itk menegakkan disiplin

- Perbaikilali secepatnya bila terjadi kesalahan-kesalahan

Bina hubungan baik dengan semua anggota keluarga (Karini Kartono, 1992 -

50-52), '

=

o

Di samping itu perlu adanya keterbukaan dalam menerapkan disiplin
dan peraturan. Hal ini penting untuk mendapatkan wnpan balik dari anak sebagai
petierima informas:  sehingga dapat diketahui apakah kemunikasi (penerima
informasi) datam hal ini anak memiliki pengertian vang sama dengan orang lua
(konunukator)

Hal vang ndak kalah  pentingnva dalam membentuk dan membina
hubungan baik dalam keluarga adalah, bila setiap anggota memiliki pegangan
hidup vang teguh iman yang kuat yang dilandasi oleh petunjuk dan norma-norma
agama  yang mewjadi pedoman hidup. Suasuny harmonis dan lancamya
komunikasi keluarea. antar anggota keluurgy, bisa tercupai bila setiap anggola
keluarga menyadari dan menjalankan tugas serfa kewajiban masing-masing.
Dengan demikian keadaan ini akan melahirkan keluarga yang sehat dan bahagia

Fomunikasi metiegang peranan penting dalam pembentukan keluarga
sehat dan bahagia Sebagai tolok ukur dari keberhasilan dalam keluarga, dapat
difihal dari perkembanean fiwa sk 1lal iui ter i ke cua perkembangan jiwa
anak sangat dipengarihi oleh situasi dalam keliarga.

Perkembangan jiwa anak sangat membutuhkan lingkungan yang sebaik-

baiknya. Lingkugan yang paling dekat dengan anak adalah keluarga, baik secara



fisik psikologis maupun sosial. Segi psikologis vang paling penting adalah
bagaimana anggota keluarga saling berinteraksi, Dan dalam interaksi mi faktor
komunikasi sangat menentukan,

Ada beberapa hal yang dapat dicapai dengan adanya komuntlias yaiy,
adanya perhatian, pengertian, penerimann atanpun tindakan di antara pihak-pihak
vang melakukan komunikasi. Namun dalam kenvataannya seheri-hart. komumkasi
dalam kelvarga sering tidak mencapai atan  memeniln harapan. Terfiambatuya
komumikasi  dimumgkinkan oleh banvak hal. antara lain zuasina hatt, perbedaan
persepsi,  kecenderungan  hanva memperhatitoo Lo Lol vaae dihinraplia
penttii terfadagr sambeer wlonmasy wenvesanpimekan hal=hal vinge tdak inein
chedengar, alat avan eara komumkast yvang tdak tepa dan eangevan dary hiar™,

Hal laim vang melatar belakangi tidak tereapmnva tuan komonikas
vintu, perubahin-perubahan sesial yang serba cepat sebagan konsekuensi proses
proses  modernieasi,  indostrialisast  dan kemaman  keknologl,  telah
mengakibatkanpola  kelidupan vang  yvang  semula bercorak sosial religius
bergeser ke pola sekuler matenalistis. Gejala-gejala dehimamsast semakin
terasa dalam kehidupan, terutama di kota-kota besar, Perubualian sosial mi telah
mempengaruhi pula kelndupan keluarga.

Perubahan-perubahan sosial yang begitu cepat itu, menycbabkan banyak
keluarga atan runah tangga vang mengalam ketegangan, kelilangan kehangatan,
hubungan buruk antara orang tma dan anak, sering orang tua absen di rumah.
Semua itu mempunyai konsckuensi pada perkembangan anak yang erat

lubungannya dengan berbagai perilaku yang menyimpang.



Hal ini memmjulkan baluva, komunibkasi dalam keluarga Gidal sesuai
dengan harapan, artinya kebutuhian komiikas ndak terpennlin. Terhambatnya
konmmkast dalam keluarea memberiban dampal yane sangs b B3agn anak
tidak terpenuhinyva kebutuhan untuk konmninkas: daban keluarga alen manberiks
dampak vang memgikan. Anak menjadi ndak puas dengan keluareanvie yang
sebelumnya dianggap sebagai fipur-fieur paling dekat yang dapat diminta
bantwannya bila ada permasalaban. Ini banvak menyebabkan anak mencari figur
di luar yang sering tidak tepat sebagai pelarian.

Suasana vang lertekan dalam keluarea akibat  kurangnyn kommilasi,
dapat  pnla mengakibatkan frustast dan selangumya mengakibatkan sikap agresit’
baik berbentuk verbal maupun non verbal  Sikap agresifverbal dapat berupa
makian, mengejek atan mengmnpal, Sedanekan viong non verbal di ot anyi

berkelah, memsak, samnpa ke tirap bunnh dir.




BAT ITT 8 e,
"I:r-l * {1‘_.:‘I
LAPORAN HASIL PENELITIAN I

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum Wilaysh Desa Pakiringan

Wilayah desa Pakiringan dilihat dari pembagian wilayah Kesatuan
Republik Indenesia, masuk dalam wilayah daerah Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah. Sedangkan dililiat dari letak kelurghan, desa Pakiringan terletak bagian
utara Bantarkawung.

Adapun batasan wilayah desa Pakiringan adalah sebelah Utara
berbatasan dengan Bangbayang, sebelah Selatan berbatasan dengan desa
Tambakserang dan Ciomas, scbelah Timur berbatasan dengan desa Pangebatan,
sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan desa Bangbayang Hilir.

Untuk mencapai wilayal desa Pakiringan bukan hal yang sulit, karena
telah tersedianya sarana transportasi yang dapat menjangkaunya dengan
memakai angkutan umum. Perlu diketahui bahwa wilayah desa Pakiringan
merupakan daerah pemukiman ramai dan padat penduduknya.

Adapun luas wilayah desa Pakiringan adalah 515. 912 HA yang
mempunyai kelinggian dari permukaan laut 62 m, schingga secara keseluruhan
wilayah desa Pakiringan merupakan areal pemukiman. Pemukiman desa
Pakiringan merupakan pemukiman yang padat dengan kondisi perumahan yang
hampir seluruhnya permanen. Hanya sebagian kecil masih terdapat bangunan
semi permanen dan juga masih ada yang memakai bambu. Dilihat dari tata letak

bangunan penduduk sudah teratur, hal ini karena sudah ada jalan-jalan kecil



vang memasuki gang-gang sehingga otomatis setiap rumah menghadap ke jalan
tersebut. Sedangkan kalan dilihat jarak dar1 pusal pemerintahan yaitu :

a  Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 0. 2 km.

b. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten / Kotamadia Dati 11 95 km.

¢. Jarak dari Ibu Kota Propinsi Dati [ 218 k.

d. Jarak dari Ibu Kota Negara 296 km.

Di wilayah desa Pakiringan, pendidikan formal yang ada diantaranya
adalah satu buah Taman Kanak-kanak yaitu TK Pertiwi Pakiringan. Di samping
itu terdapat 4 buah SD yaitu SD I Pakiringan , SD II Pakiringan, SD III
Pakiringan, dan SD IV Pakiringan, sata buah Madrasah Tsanawiyah Negeri,
yaitu MTs N Pakiringan, dan satu buali Madrasah Aliyah Swasta yailu MAS Al
Ma'arif Pakiringan, juga satu buah SMU Negeri I Pakiringan.

Selain pendidikan formal terdapat juga pendidikan non formal sebagai
tambahan untuk menunjang pendidikan formal. Pendidikan itu dikelola oleh
Pengurus Desa dan pelaksananya adalah ibu-ibu PKEK. Dari hasil laporan
kegiatan pengurus desa dan dikuatkan oleh Kepala Desa bahwa,"Pendidikan
non formal tersebut telah terealisasi dengan inisiatif dari para anggota PKK
desa, seperti, kursus menjahit, memasak dan seni mmmgkai bunga di rumah
anggota PKK". (Abdoel Moein, Kepala Desa Pakiringan, wawancara pribadi,
Pakiringan 17 Februari 1999).

Di samping it terdspat pula pendidikan formal yang sifatnya
keagamaan yaitu, berupa kegiatan pengajian dan majlis taklim baik tingkat RW,

RT, Remaja, Ibu-ibu dan Bapak-bapak.



d4

Kegiatan tersebut ada vang dilaksanakan malam hari dan ada pula yang
dilaksanakan siang hari, Masyarakat desa Pakiringan kalan dilihat dari jumlah
penduduk menurut mata pencaharian, tarap ekonominya termasuk culup, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel !

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

1. | Karyawan 255 orang
2. | Wiraswasta 214 orang !
3. | Tam 118 orang
4. | Pertukangan 255 orang
5. | Buruh tam 1. 565 orang
6. | Pensiunan 40 orang
7. | Jasa 20 orang

2. Struktur Organisasi Desa Pakinngan

Organisasi adalah "Sistem kerja sama sckelompok orang untuk
mencapal tujuan bersama". (Hadarn Nawawi, 1993 : 27). Langkah pertama
dalam pengorganisasian diwujudkan dalam perencanaan dengan menetapkan
bidang-bidang kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu kelompok tertentu.
Dengan adanya pembinaan dan pembagian kerja akan terlihat hubungan kerja
yang jelas, schingga yang satu akan melengkapi yang lain dalam rangka
mencapai tujuan.

Rukun Warga adalah suatu organisai yang diakui dan dibina cleh

pemenintah. Sebagal organisasi pemerintah salah satu tugas pokok desa
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Pakiringan adalah "Membantu pemerintah untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat yang berlandaskan Pancasila”. Pengurus yang tugasnya melakokan
pembinaan wilayal dan kelestarian lingkungan, tentu banyak berkaitan dengan
segi-segi pelayanan unluk kepentingan orang banyak. Untuk itu dalam
melaksanakan ftugasnya, pengurus selalu mengutamakan prinsip-prinsip
keterbukaan dan musyawarah untuk mufakat dengan tujuan menghindari hal-hal
vang tidak diinginkan. |

Dalam sistem kepengurusan, para pengurus desa Pakiringan bertugas
sesuai dengan pembagian kerja yang sudah ditentukan. Mereka bertugas
bergiliran tiga hari sekali. Dengan pembagian kerja yang demikian, diharapkan
semua tugas dapat berjalan lancar, mengingat semua pengurus desa Pakiringan
mempunyai tugas pokok schari-hari dai luar kepengurusan. Selain itu dalam
melaksanakan tugas kepengurusan tidak terlepas adanya kerjasama antara
pengurus yang satu dengan pengurus yang lain, sehingga apabila ada salah satu
yang berhalangan dapat digantikan oleh pengurus yang lain.

Pelaksanaan tugas kepengurusan waktunya malam hari, dimulai pukul
19.30 sampai dengan pukul 21.30 WIB. Namun terkadang wakin pelayanan
bertambah bila ada warga yang memerlukan pelayanan darurat. Untuk lebih
Jjelas bagimana hubungan antar pengurus dalam sistem kerja desa Pakiringan
terlihat dari struktur organisasi sebagi berikut :

Tabel 2
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Tabel 2
STRUKIUR ORGANISASI PEMEREINTAHAN

DESA PAKIRINGAN

Kepala Desa

Sekretaris Desa
{ s
-5 Kadus i Kadus T Kardus I TToTTTTTrmEmmmmmmEmEmeR
i | KaurXesra || Haur Pembangunan | BPPY Keaur Unum || PKE |
Tabel 3

SUSUNAN PENGURLUS DESA PAKIRINGAN

NONAMA 7 [TABATAN ]
1. | Abdoel Moein Kepala Desa
2. | Saefudin Sekretaris Desa
3. | Salamun Kadus [
4. | Santari Kadus II
5. | Hartono Kadus IT
6. | Thva Ulumuddin Kaur Kesra
7. | Wasmin Faur Pembangunan
8. | Sohib BPPN
9. | Darsono Foaur Umum

10. | Roijah PKF

3. Program Wilayah Desa Pakiringan
Berdasarkan hasil laporan kegiatan dan keadaan potensi wilayah desa
Pakiringan peogram-program yang ada merupakan tangeung jawab seksi-seksi
dalam kepengurusan. Adapun program yang dimaksud adalah :

1. Seksi Keamanan
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Sesuai dengan pasal 30 ayat 1 UUD 1945, bahwa setiap warga negara
berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pembelaan negara. Dengan demikian
masalah keamanan dan ketertiban wnum merupakan tangeung jawab seluruh
anggota masyarakat.

Untuk ifu pengurus desa Pakiringan dalam lingkungan mengajak bersama-
sama menjaga lingkungannya dengan mengadakan sisikamling. Adapun hal-hal
yang menjadi program dari bidang keamanan dan ketertiban adalah :

a. Di tiap-tiap RT ditunjuk satu orang anggot Hansip.

b. Di posko setiap malam bertugas 4 orang anggota Hansip.
c. Tiap-tiap RT mengadakan siskamling yang setiap malamberanggotakan 6

orang petugas.
d. Petugas posko mengadakan pengontrolan ke setiap wilayah RT,

¢. Membina anggota Hansip dengan memberikan pendidikan untuk menambah
keterampilan melalui kegiatan . (Abdoel Moein, wawancara pribadi,
Pakiringan 17 Februari 1999).
2. Seksi Kesejahteraan Rakyat ( KESRA )
Program seksi kesejahteraan rakyat mencakup beberapa kegiatan kerja
antara lain :
a. Kegiatan Keamanan
Bidang keamanan ditangani oleh Seksi pembinaan rohani. Namun dalam
kegiatannya seksi rohani banyak berkaitan dengan kegiatan seksi
kesejahteraan. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya sclalu bekerja sama
untuk saling menunjang. Seksi rohani bertugas membina dan mengembangkan
bidang keagamaan khususnya agama Islam melalui ceramsh, pengajian-
pengajian di majlis taklim dan peringatan hari-hari besar Islam. Adapun
program-program seksi rohani adalah sebagai berikut :

1. Menyantuni anak-anak yatim piatu.



Peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW.

Peringatan Israi Mi'raj Nabi Besar Muhammad SAW.,

Peringatn nuzulul Qur'an.

Safari Ramadhan.

Pengumpulan zakat fitrah.

Pelaksanaan shalat Idul Fitri,

Halal Bihalal.

Pelaksanaan shalat idul Adha. ( Abdoel Moein, wawancara pribadi,
Pakiringan 17 Februari 1999 ),

e e R TR S

Adapun sarana yang ada sebagai pendukung kegiatan keagamaan di
lingkungan desa i’akiringau adalah, 4 majlis taklim dan sarana ibadah
sebanyak 3 buah masjid dan 23 mushala
b. Kegiatan sosial

Kegialan-kegiatan sosial yang menjadi program seksi KESRA adalah -

1. Menengok orang sakit.

Melayat orang yang meninggal dengan mengajak seluruh pengurus RT,
tokoh masyarakal dan remaja untuk meringankan beban yang
ditinggalkar.

Mengumpulkan dana untuk kematian dan warga yang sakit.

Melaksanakan khitanan masal pada acara PHBI dan PHBN.

Menyantuni anak-anak yatim piatu, fakir miskin dan orang-orang jompo.
Pengarahan dan penyaluran anak-anakputus sekolah,

Kerja bakti massal

(Abdoel Moein, wawancara pribadi, Pakiringan 17 Februari 1999).

4

Ne e

. Pembinaan Kesehatan / Kesejahteraan Masyarakat dan Pos Yandu

(%)

Pembangunan masyarakat bertujuan meningkatkan taraf hidup warga.
Upaya yang dilakukan dalam bidang ini misalnya kopeasi, arisan dan
kursus-kursus.

Pos Yandu merupakan kegiatan pelayanandankesehatan masyarakat,
oleh dan untuk masyarakat yang mempunyai nilai strategis untuk

pengembangan sumber insani. Kegiatan Pos Yandu ditangani oleh ibu-ibu



a9

PEEK desa Pakiringan. Tujuannya adalah mempercepat penunman angka
kematian bayi dzn balita serta meningkatkan pengembangan anak.
3. Seksi Pembangunan
Program pembangunan dimaksudkan untuk menata dan melengkapi
pembangunan vang ada di desa Pakiringan baik fisik maupun non fisik.
Dengan pembangunan kesejahteraan diharapkan akan meningkat. Adapun

program-program yvang merupakan linglup kerja seksi pembangunan antara
lain :

Pembangunan sekretariat desa Pakiringan

Pembangunan jalan-jalan atau gang-gang di wilayah RT masing-masing
sesual dengan kemampuan keuangannya dibantu oleh pemerintah
Pembangunan tempat-temnpat ibadah

Pelaksanaan PHBI dan PHEN

Pembinaan Karang Taruna, rukun remaja dan olah raga

Menggerakkan dan inelaksanakan penyulubhan-penyuluhan keluarga
berencana

Menggerakkan semangat gotong royong dan membersihkan linglungan
Menggerakkan rakyal / warga unfuk membayar serta melunasi PBB
(Abdoel Moein, wawancara pribadi. Pakiringan 17 Februari 1999).

o p

e pe
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Menyangkut kebersihan linglkungan, ditekankan untukmerealisasikan
program wilayah, supaya lebih menggiatkan kebersihan lingkungan dengan
menghimbau dan megajak warganva untuk lebih menjaga lingkungannya
masing-masing,.

4. Kondisi Masyarakat dan Budayanya

Secara statistik penduduk desa Pakiringan berjumlah 4.153 jiwa
Sedangkan jumlah KK di desa Pakiringan adalah 877 KK. Masyarakat
desa Pakiringan merupakan masyarakat yang majemuk Dan jumlah
penduduk yang ada sebagian kecil pendatang, perbandingannya adalsh

35% pendatang dan 65% pribumi.
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Keaneka ragaman profesi mewarnai masyarakat desa Pakiringan,
yaitu terdiri dari pegawai negeri, karyawan, wiraswasta, tani, buruh tani,
pertukangan dan pensiunan. "dilihat dari standar kehidupan masyarakat
desa Pakiringan merupakan masyarakat golongan ke bawah". (Abdoel
Moein, wawancara pribadi, Pakiringan 17 Februari 1999),

Hal yng tidak hilang dari masyarakat desa Pakiringan adalah sifat
gotong rovong. Hal ini terlihat bila ada kemalian, maka warga dengan suka
rela membantu meringankan beban keluarga yang ditinggalkan. Selain itu
sering pula diadakan kerja bakti yang diikuti oleh seluruh warga

Selain itu mayoritas warga Pakiringan beragama Islam, ini
menunjukkan bahwa masyarakat Pakiringan dengan maraknya kegiatan
keagamaan yang ada di desa Pakiringan baik berupa pengajian harian,
mingguan, atau bulanan. Pengajian ini hampir ada di setiap RT. Suatu yang
menggembirakan adalah kesadaran untuk mempelajari agama culaip besar,
ini terlihat dari kesadaran orang tua untuk menyuruh putera-puterinya untuk
belajar agama baik di TPA ataupun di madrasah.

Di samping itu, sifat yang dimiliki warga Pakiringan adalah rasa
sosial yang tinggi dan sifat kekeluargaan yang kuat. Saling mengunjungi,
dan bertandang tetap dilakukan dengan maksud untuk menjalin silaturahmi.
Sifat individual tidak begitu tampak.

Untuk memmnjang kegiatan keagamaan diperlukan sarana dan
prasarana keagamaan yang ada di desa Pakiringan sntara lain mushala,
masjid dan juga majlis taklim yang ada di desa Pakiringan adalsh sebagai
berikut :
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Tabel 4

Data Maijlis Taklim Desa Pakiringan

| 5 RWI Al Furgon 3x
2 RWII Nurul Amal 3x
3, RW III Al Hidayzh Ix
4. RWIV Assalam 3x

Melihat tabel di atas dapat dikatakan bahwa sarana keagamaan di desa
Pakiringan cukup memadai. Denganadanya kegiatan keagamaan dan ditunjang
sarana yang memadai akan tercipta stabilitas masyarakat yang tenang, damai
dan tenteram. Hal ini mengingat kegiatan-kegiatan tersebut dapat memberikan
kesadaran yang dalam terhadap sikap beragama Keadaan ini menurut Kepala
Desa dapat dilihat dengan semakin berkurangnya kegiatan-kegiatan yang
menggangen stabilitas masyarakat, seperti perkelahian antar remaja, mabuk-
mabukan, kenakalan remaja dan lain sebagainya Kalaupun ada hal-hal yang
menggangeu, menurut Kepala Desa, kejadian tersebul tidak langsung total
karena dapat diselesaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan (Abdoel

Moein, wawancara pribadi. Pakiringan 17 Felauari 1999).

B Analisis Data

I

Persepst orang hia 1 ntang pentingnya pendidikan agama terhadap komunikasi
antara orang iua dan anak di desa Pakiringan

Menurut Mahmud Syaltut sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab
menyatakan bahwa, "Agama adalah ketetapan-ketetapan Ilshi yang
diwaltyukan pada nabi-Nya untuk menjadi pedoman hidup manusia (Quraish
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Shihab, 1992 : 209). Sebagai pedoman hidup manusia, agama merupakan
petunjuk ke jalan yang lurus. Petunjuk-petunjuk Al Qur'an bertujuan
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia baik secara
pribadi maupun kelompaok.

‘Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri karena ada
sekian banyak kebutuhan yang tidak dapat dipenuhinya sendiri. Tanpa
memiliki keimanan dan keyakinan manusia tidak dapat menjalani kehidupan
dengan baik atan mencepai sesuatu yang bermanfast bagi kemanusiasn
Manusia yang tidak beragama akan sepenuhnya menjadi manusia yang
mementingkan diri sendiri, ragu-ragu, goyah, dan tidak mengetahui tugas-
tugasnya dalam kehidupannya secara moral dan sosial. Keyakinan agama
yang kuat menyebabkan pengaruh-pengaruh positif dipandang dari
kemampuannya untuk menciptakan kebahagiaan dan kedamaian atau
memperbaiki hubungan-hubungan sosial, mengurangi bahkan menghapuskan
kesulitan-kesulitan dalam kehidupan.

Agama yang berperan dalam kehidupan menusia sebagaimana yang
dijelaskan di atas, harus mengkristal menjadi kepribadian seorang muslim,
dan menjadi pengendali kehidupannya, kepribadian ini mencakup umsur-
unsur pengalaman, pendidikean dan keyakinan yang didapatya sejak kecil.
Bila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk unsur-unsur pengalaman yang
menentramkan batin. maka akan terbentuk kepribadian yang positif.

Tetapi orang ymng dalam petumbuhannya banyak mengalami
kekurangan dan ketegangan batin, maka kepribadiannya akan mengalami

kegoncangan, schingga dalam menghadapi kehidupannya akan dikendalikan
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oleh kepribadiannya yang kurang baik. Dengan demikian jelas bahwa
kepribadian yang dilandasi dengan keayakinan agama yang kuat terbentuk
melalui pendidikan dan pengalamannya sejak kecil. Terbentuknya
kepribadian yang baik dalam diri seseorang tidak lepas dari peran orang tua
sebagai pendidik. Dalam hal ini pandangan orang tua terhadap agama akan
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan bagi anak-anakmya
Sehublungan dengan hal di atas, persesi orang tua di desa Pakiringan tentang
pentingnya pendidiken agama adalah sebagaimana tabel berikut :
Tabel 5

Pentingnya Pendidikan Agama diberikan pada anak sejak kecil.

N
Sangat penting

1.

2. | Tidak penting - -

3. | Biasa-biasa saja 11 11 %
Jumnlah 100 100 %

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa, sebanyak 89 dari 100
responden (89 %) menjawab pendidikan agama sangat penting diberikan
pada anaksejak kecil, Sedangkan 11 responden menjawab biasa-bias saja.
Dari jawaba ini menunjukkkan masyarakat masih menganggap agama
sebagai hal yang sangat penting dalam kehidupan.

[slam mewajibkan kepada pemeluknya untuk mencari kebahaginan
duma dan kebulugiaan aklural. Scbugal klialifah manusia tidak hanya

diwajibkan untuk beibadah kepada sang Pencipta, tetapi diwajibkan pula
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untuk mengolah dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraannya. Dalam
mencapai kesejahteraan tersebut diperlukan pendidikan.

Pendidikan bagi umat Islam tidak hanya untuk membentuk manusia
yang berakhlak dan bertakwa, tetapi juga mempunyai ilmu keduniaan untuk
kesejahteraannya di dunia. Mengenai hal ini dapat dilihat keterangan
sebagaimana tabel berikut :

Tabel 6

Pandangan orang tua tentang pendidiken yang lebih penting diberikan pada

anak.
"1 | Pendidikan Agama 1S T15%
2. | Pendidikan Umum 2 2%
3. | Kedua-duanya 83 83 %
Jumnlah 160 100 %

Dari tabel di atas terlihat bahwa, 83 (83 %) responden menjawab
pendidikan agam dan pendidikan umum keduanya pentingJ untuk diberikan
kepada anale Sedangkan yang menjawab agama lebih penting ada 15
responden (15 %), dan yang menjawab pendidikan umum lebih penting ada
2 responden (2 %). Hal ini dimungkinkan karena tujuan pendidikan Islam itu
sendiri mewajibkan pada umatnya untuk mencari kebahagiaan dunia dan
akhirat. Selain itu pandangan masyarakat saat ini banyak berubah karena
perkembangan zaman yeng semakin bersaing dalam bidang tekhnologi dan

sience, sehingga pendidikan umum dianggap penting tanpa mengesampingkan
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agama sebagai landasannya Namun kalau diperhatikan, pendidikan agama
tetap merupakan acuan penting dalam membina kehidupan keluarga.

Pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi muslim. Pribadi
muslim berarti pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya yang
berarti pula menumbuhkan sikap takwa. Takwa adalah sikap hidup mulia
yang berada dalam wilayah efektif, menjadi motif bagi lahimya perbuatan
nyata atan akhlakul karimah.

Kepribadian muslim tidak akan timbul tanpa ditumbuhkan,
dikembangkan dan dipelihara. Untuk menumbuhkan kepribadian muslim yang
paling utama adalah melalui pendidikan di lingkungan keluarga. Dalam hal
ini orang tua harus mampu menjadi teladan dan dapat mentransformasikan
nilai-nilai agama dalam keluarga Sehubungan dengan hal di atas dapat
dilihat tabel berikut :

Tabel 7

Pembinaan bersikap dan bertingksh laku sesuai gjaran agama dalam

1. | Selalu 79 79 %
2. | Sering 15 15 %
3. | Kadang-kadang 6 6 %
4. | Tidak pemah - -
Jumlah 100 100 %

Sesuai tabel di ates, pada dasamys orang tua selalu membiasakan
bersikap dan bertingkah laku sesuai ajaran Islam kepada putera-puterinya,

yaitu sebanyak 79 responden (79 %), melalui jawaban ini menunjukkan



bahwa, orang tua selalu berusaha dan mengharapkan agar dalam kehidupuan
keluarga tercermin sikuy dan perilaku vang baik sesuai ajaran-ajaran Tslam.
Melalui pembiusuan, teludan dan pendidikan yang baik dalam
keluarga, akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku anak.
Sebagai gambaran hal tersebut, tabel berikut menerangkan keadaan sikap
dan tutur kata anak terhadap orang tua.
Tabel 8

Sikap dan tutur kata anak terhadap orang tua

1. | Selalu bersikap dan
berkata yang baik 68 68 %
2. Sering bersikap dan
berkata yang baik 20 20%

3. Kadang-kadang
bersikap dan berkata

yang baik 12 12 %
4. Tidak pernah ¢ -
Jumlah 100 100 %

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa, 68 responden (68 %)
menjawab anak selalu berkata yang baik terhadap orang tusnya, sedangkan
20 responden (20 %) menjawab sering dan 12 responden (12 %) menjawab
kadang-kadang anak bersikap baik kepada orang tuanya.

Mengenat hal ini keteladanan orang tua sangat penting, karena anak
akan langsung mentransfer dan meniru perilaku orang tuanya Walupun
demikian, bukan berarti pengaruh dari luar dikesampingkan.
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Berkaitan dengan hal di atas, sikap dan perilaku anak perlu terus dj
arahkan dan dikembangken Dalam hubungan antar orang tua dan anak, orang
tua sebagai pembimbing perlu mengarahkan sikap-sikap anak menuju hal
yang positif dengan cara bijaksana Dengan demikian akan tercipta saling
pengetian antara orang tua dan anak. Mengenat hal ini terlihat sebagaimana
tabel berikut.

Tabel 9
Sikap orang tua berkaitan dengan kesalahan yang dilakukan snak

akan sadar sendiri - -
2. Menghukum kesalahan anak
dengan keras 14 14 %

3 Menasehati dan meluruskan

kesalahan anak dengan
sabar 86 86 %
Jumlah 100 100 %

Tampak dalam tabel tersebut bahwa, 86 responden (86 %)
menjawab akan meluruskan dan menaschati kesalshan anak dengan sabar.
Tabel ini menunjukkan pola pendidikan orang tua Orang tua berguna
menasehatt dan meluruskan kesalahan anak dengan sikap arif dan bijaksana
tanpa menyalahkan dan menvonis perbuatan anak Dengan sikap demikian
anak akan lebih mengerti dan memyadari kegalahannya tanpa merasa
dipersalahkan atau direndahkan, bahkan anak akan mengakui kesalahannya
dan akan berusaha ke jalan yang benar dengan kesadaran pula.
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Pendidikan agama yeng baik yang diperoleh seorang insan,
berpengaruh terhadap hubungannya dengan yang Mzha Kuasa bahkan
berpengaruh pula terhadap hubungan sosialnya Bagaimana seseorang
bersikap dan bertingkah laku merupakan pencerminan dan penghayatan
terhadap ajaran-ajaran agama. Dalam kehidupan keluarga, penghayatan dan
pandangannya terhadap agama agar terlihat dari pola hubungan antar anggota
keluarga yang penuh kasih sayang, saling menghargai, pengertian dan
tanggung jawab. Iklim ini sken menciptaken pola komunikasi yang baik
dalam keluarga Berkaitan dengan hal di atas, pandangan orang tua terhadap
agama sebagaimana tabel berikut.
Tabel 10
Persepsi orang tua mengenai dapat tidaknya agama menunjang terwujudnya

komunikasi yang sehat dalam keluarga

1. |Agama dspat memmjang|
komumkasi yang sehat 100 100 %

Tidak  dapat  menunjang
2. komunikasi yang sehat - -
3. Biasa-biasa saja - -

Jumlah 100 100 %

Tabel di atas menunjukkan penilaian masyarakat tentang pentingnva
pendidikan agama schagai penunjang komunikasi yang sehat dalam keluarga

Dengan demikian aguma (etap dipandang sangat penting dalam kehidupan
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modern saat ini yang banyak terpengaruh pola-pola materialisme di setiap

segi kehidupan masyarakat

2. Hambatan-hambtan dalam membina komunikasi antara orang tua dan anak

Komuikasi dan interaksi yang baik dalam keluarga perlu dibina. Hal

ini untuk mendukung proses perkembangan jiwa anak vang sebaik-baiknya

Dalam pembinaan tersebut faktor orang tua sangat menefulan, ini

menyangkut bagaimana orang tua mendidik anak, sikap serta hubungan

terhadap anek dan juga pola asuh orang tua. Pola asuh dan pola pendidikan

yang diterapkan di rumah akan berpengaruh terhadap sikap dan kepribadian

anak selanjutnya. Namun dalam pendidikan tersebut sering terdapat masalah

yang menimbulkan kesenjangan hubungan antara orang tua dan anak. Hal ini

terjadi bila cara yang diterapkan orang tua tidak sesuai dengan

perkembangan anak. Berdasarkan uraian di atas, pola hubungan / komunikasi

yang diterapkan orang tua terhadap anak di desa Pakiringan adalah

sebagaimana hasil isian angket dalam tabel berikut.

Tabel 11

Bentuk komunikasi yang perlu diterapkan pada anak

orang tua dan angk / demokrasi 88 88 %
2. | Anak harus mengikuti kemauan
orang tua / otoriter
3. |Anak  dibiarkan  berbuat 12 12 %
sekehendaknya / permisif - -
Jumlah 100 100 %
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Tampak dari tabel di atas bahwa responden (orang tua) 88 %
menjawab bentuk komunikasi yang baik yang perlu diterapkan pada anak
adalah demokrasi, dan 12 % responden menjawab anak harus mengikuti
kemanan orang tua adalah otoriter. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada dasamya orang tua menghendaki hubungan atau komunikasi
yang terjalin dalam keluarga dipenuhi dengan suasana keterbukaan dan
kejujuran, sehingga diharapkan tercipta hubungan yang harmonis da;l tidak
ada permasalahan yang berarti dalam keluarga.

Realisasi dari pendapat di atas dapat dilihat dari bagaimana sikap
orang tua menghadapi permasalahan yang menimbulkan perbedaan pendapat
dengan anak-anaknya Keterangan ini dapat dilihat sebagaimana tabel
berikut.

Tabel 12

Sikap orang tua terhadap perbedaan pendapat dengan anak.

1. | Anak harus mentaati

pendapat orang tua 21 21 %
2. | Menghormati pendapat anak

bila pendapat mereka benar 79 79 %
3. | Acuh terhadap pendapat

anak karena belum - -

berpengalaman

Jumlah 100 100 %

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa, pada umumnya orang tua

menghormati pendapat anak (79 %). Hal ini menunjukkan orang tua
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menyadari peran anak dalam keluarga tidak hanya sebagai obyek tetapi juga
sebagai subyek. Sikap demikian bila dikembangkan akan memudahkan
dalam pembinaan komunikasi antara orang tua dan anak, sehingga dapat
menjembatani kesenjangan komunikasi di antara keduanya. Namun demikian
terdapat sebagian jawaban anak harus menuruti orang tua, yaitu sebanyak 21
responden (21 %). Dengan jawaban ini menunjuldkan adanya orang tua yang
mengharapkan anak berkembang sesuai dengan keinginan dan kehendak
orang tua, yang berarti mengesampingkan sisi lain kehidupan anak. Keadaan
ini tentu akan menghambat perkembangan anak.

Sebagaimana diketahui bahwa, keluarga merupakan kelompok sosial
yang utama tempat anak belajar menjadi manusia sosial. Rumah tangganya
menjadi tempat pertama dari perkembangan segi-segi sosialnya, dalam
interaksi sosial dengan orang tuanya yang wajar, iapun memperoleh bekal
yang memungkinkannya untuk menjadi anggota masyarakat yang berharga
kelak. Sedangkan apabila hubungannya dengan orang tua kuarang baik, maka
besar kemungkinan interaksi sosialnya pada umumnya berlangsung kurang
baik pula. Salah satu pertanda dari hubungan baik antara orang tua dan anak
ialah, anak tidak segan-segan menceritakan isi hatinya atapun cita-citunys
kepada orang tua.

Berdasarkan hal demikian diperoleh data sebugaimana tabel berikut.
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Tabel 13

Sering tidaknya anak menceritakan keluhan dan harapan kepada orang tua.

Ul Selalu 29 29 %
2. | Sering 50 50 %
3. | Kadang-kadang 18 18 %
4. Tidak pernah 3 3%
Jumlah 100 100 %

Walaupun pada dasamya anak sering menceritakan keluhan dan
harapan kepada orang tuanya sebagaimana terlihat dari tabel di atas yaitu
jawaban 50 responden (50 %). Namun tampak bahwa tidak terdapat
perbedaan jawaban yang cukup besar antara anak yang sering menceritakan
keluhan dan harapannya dengan anak yang kadang-kadang saja menceritakan,
yaitu sebanyak 18 responden (18 %). Jawaban-jawaban int memperlihatkan
bahwa anak-anak cenderung untuk tidak suka menceritakan isi hatinya
ataupun cita-citanya pada orang tuanya.

Demikian interaksi di rumah tangga hendaknya berlangsung atas
dasar simpati dan cinta kasith sayang timbal balik. Tidak seringnya anak
bercerita menunjukkan kurang hangatnya hubungan dalam keluarga, serta
memmjukkan kurang adanya keterbukaan antara anak dan orang tua Kurang
hangatnya hubungan dan keterbukaan dalam keluarga merupakan indikasi
hambatan komunikasi yang perlu diantisipasi orang tua sebagal pemimpin

dalam keluarga.



Mengenai hal ini terdapat data yang menggambarkan ada tidaknya
kesulitan berkomunikasi dalam keluarga, sebagaimana tabel berikut.
Tabel 14

Fesulitan dalam berkomunikasi

"1 [Adakesulitm | 42 42 %
2. | Tidak ada kesulitan 58 - 68%
Jumial 100 100%

Dart tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, kesulitan berkoinunikasi
banyak dihadapi orang tua, vaitu dihadap; oleh 42 responden (42 %)
Jawaban ini tidak begitu besar perbedaannya dengan 58 responden (58 %)
yang menjawab tidak kesulitan dalam komunikasi. Adapun hal-hal yang
merupakan kesulitan orang tua dari hasil isian angket antara lain, anak suka
melamun merupakan jawaban 10 orang responden, banyaknya kegiatan anak
dan orang tua dihadapi 9 responden, sifat / preilaku anak yang suka
membantah dan memberontak 15 responden, pendidikan serta pandangan
yang berbeda merupakan jawaban 5 responden dan kesulitan dalam
pelajaran dibadapi 3 responden. Dari uraian di atas jelas bahwa, kesulitan
dalam berhubungan / berkemunikasi akan sclalu dihadapi oleh kelvarga.
Namun demikian, perlu adanya upaya untuk meningkatkan pola komunikasi
vang mengaraikan kepada hubungan yang lebih baik.

3. Kegiatan Keagamaan Sebagai Sarana Membina Komunikasi Antara Orang

Tua dan Anak



Pendidikan agama dalam keluarga diantaranya berlangsung melalui
identifikasi anak kepada orang tuanya Identifikasi anak kepada orang tua
berlangsung secara pribadi artinya mereka langsung melihat dan meniru apa yang
dilakukan orang tua

Sehuhimgan dengan fungsi religius dalam keluarga, pelaksanaan fingsi
itu lidak akan berhasil apabila orang tua begitu saja mencerupkan anak dalam
kebiasaan atau tradisi yang tidak dijiwai. Pelaksanann kehidupan beragama yang
dijiwai dan dihayati, tidak akan cepat bererosi bila menghadapi tantangan, Untuk
itu dalam pelaksaan fungsi religius itu anak hendaknya diundang, diarahkan dan
diberi kesempatan untuk berdialog dengan Al Khalik, Sehingga anak benar-benar
meyakini dan menyadari bahwa dalam kehidupannva ia tidak lepas dari
hubungan dan pengetahuan Allah,

Selain itu, dalam upaya menciptakan hubungan vang baik dalam
keluarga, iklim religivs dalam keluarga sangat membantu. Iklim religius dapat
merupakan kondisi yang mengundang lahimya perilaku religius. Adapun iklim
religius dapat diciptakan melalui penataan fisik, psikologis dan penataan
sosiologis yang berbobol religius.

Melalui pepataan iklim religivs inilah diharapkan mengurang
kesenjangan, kesalahpahaman dan hubungan yang kurang baik dalam keluarga
sebagai salah salu upaya penataan iklim religius adalah, membiasakan
keikutsertaan anggota keluarga dalam kegiatan yang memuat nuansa keagemaan,

berkaitan dengan uratan di atas sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 15

Perayaan Hari Besar Islam di linkungan keluarga

1 | Shludddan B T
2 | Sering diadakan 20 . 20 %
3. | Kadang-kadang diadakan 16 |. 16 %
4. | Tidak pernah diadakan - -

Jumlah 10G 100 %

Dari tabel di atas tampak bahwa, 64 responden (64 %) menjawab
kegiatan keagamaan / PHBI selalu diadakan di lingkungan mereka, i
menunjukkan masyarakat desa Pakiringan bersifat religius dilihat dari seringnya
dilaksanakan kegialan keagamaan. Kegialan keagamaan merupakan satu bentuk
kegiatan yang dapat mempererat ukhuwah Islamiyah baik di lingkungan
masyarakal ataupun di lingkungan keluarga

Hikmah dari kegiatan keagamaan dapat memberikan siraman rohan
bagi hati yang gersang dan menyegarkan kembali ajaran-mjaran agama yang
sering terlalaikan serta memberikan kesadaran jiwa terhadap pelaksanaan
ajaran-ajaran agama yang benar. Sehingga hal ini akan melahirkan akhlakul
karimah bagi kaum muslimin dan berpengaruh terhadap hubungan sosial
seseorang. Adapun partisipasi masyarakat / keluarga di lingkungan desa

Pakiringan apabila ada kegiatan tersebut adalah sebagaimana tabe) berikut.
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Tabel 16
Partisipasi masyarakat dalam PHBI
1 Selalu 60 60 %
2. | Sering 24 24 %
3. | Kadang-kadang 16 16 %
Jumlah 100 100 %

Tabel tersebut menjelaskan bahwa, keluarga salalu aktif bila ada
kegiatan keagamaan sebagaimana telihat dari 60 responden menjawab selalu
berpartisipasi dalam kegiatan PHBI, dengan demikian masyarakal mempunyai
perhatian besar terhadap kegiatan keapamaan sebagai salah saty sarana dakwah
dan pendidikan di masvarakat. Dengan seringnya anggota keluarga megikuti
kegiatan keagamaan akan menambah wawasan tentang Islam dan dapat
meningkatkan keimanan seseorang. Iman yang kuat dapat meningkatkan sikap
positif terhadap kehidupannya juga dapat memberikan kenikmatan bagi orang
lain dan lingkungannya.

Salah satu kegiatan yang dapal mengakrabkan hubungan dalam keluarga
adalah shalat, terutama shalat berjamaah. Shalat yang bernilai tinggi adalah
shalat yang dilaksanakan dengan sempurna, khusyy' dan teratur. Melalui shalat
jiwa menjadi bersih dari berbagai keinginan dan dorongan yang bertentangan
dengan ketentuan Allah Shalat dapat pula melahirkan kekuatan iman yang
mengendalikan hawa nafsu dari perbuatan keji.

Apabila dalam keluarga sering dilaksanakan shalat berjamaah, dampak

positifnya akan sangat besar bagi anggota keluarga Suasana keagamaan dalam
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shalat berjamaah akan menimbulkan rasa akrab dengan selurub angeota keluarga
schingga hal ini akan berpengaruh terhadap kehangatan dan keharmonisan
keluarga. Dengan demikian, shalal berjamash sangat penting dalam usaha
membina hubungan dan komunikasi dalam keluarga. Sehubungan hal tesebut,
bagaimana pambaran pelaksanaan shalat berjamaah dalam keluarga
lingkungan desa Pakiringan adalah sebagaimana tabel berikut.

Tahel 17

Pelaksanaan shalat berjamash dalam keluarga

NO-I: altematil Javatan, .- Hrskiend, .
2 | Sering 11 11 %
3 Kadang-kadang 64 %o
4. | Tidak pernah 10 10 %
Jumlah 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas, 64 responden (64 %) menjawab kadang-
kadang saja melaksanakan shalat berjamash. Dengan demikian jelas bahwa,
shalat berjamaah jarang dilaksan;kan dalam keluarga. Kenyataan ini
dimungkinkan karena sebab-sebab tertentu. Salah satu diantaranya karena crang
tua yang bekerja, sehingga tidak ada waktu untuk shalat bersama keluarga.
Kalaupun ada waktu setelah bekerja, mereka lebih banyak istirahat
menghilangkan lelah.

Dalam proses pembentukan kepribadian muslim dan pembinaan keluarga,
Al Qur'an sebagai sumber moral bagi pemeluknya sangat dibutuhkan dalam

hidup. Agar Al Qur'an bermakna dalam hidup adalah dengan membaca dan
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menghavatinya.  Seringnya seseorang membaca Al Qur'an akan menjadikan

hatinya damai, sejuk dan tenang. Sebagai konsckuensinya seorang muslim akan

menyelaraskan sikap dan perbuatannya sesuai dengan ajaran-ajaran Al Qur'an.

Data di bawah ini memperlihatkan sering tidaknya keluarga membaca Al Qur'an.
Tabel 13

Seringnya Al Qur'an dibaca dalam keluarga

o | Al
1. | Sering membaca
2. | Selalu membaca 15 15 %
3. | Kadang-kadang membaca 40 40 %%
4. | Tidak pernah - -
Jumlah 100 100 %%

Dari tabel tersebut, membaca Al Qur'an sering dilakukan oleh keluarga di
desa Pakiringan, yaitu sebanyak 45 responden (45 %). Dengan sering membaca
Al Qur'an mencerminkan perilaku religius dalam keluarga Nilai-nilai agama
yang dianut dan direalisasikan dalam kehidupan melahirkan pola interaksi dan
komunikasi yang hangat dan penuh kasih sayang. Anggota keluarga sadar dengan
hak dan kewajibannya. Hal-hal tersebut pada akhimya dapat menciptakan
keluarga sehat bahagia. Iklim yang sehat dalam keluarga dapat mempererat tali
kasih sayang, sehingga hambaten, kesulitan dan badai yang melanda keluarga
akan cepat terselesaikan melalui musyawarah terbuka Untuk lebih jelasnya

keadaan di desa Pakiringan dapat dilihat darj tabel berikut.
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Tabel 19 o
Keadaan hubungan dalam keluarga
1. | Akrab 71 71 %
2. | Biasa-biasa saja 29 29 %
3. | Tidak alaab . 3 2
Jumlah 100 100 %

Tabel di atas menggambarkan hubungan keluarga di desa Pakiringan
penuhi keakraban sebagaimana jawaban dari 71 responden (71 %). Namun
demikian, perlu adanya peningkalan kembali sarana dan prasarana keagamaan
dan aldifitas dalam kegiatan keagamaan Dalam hal ini orang tua harus sadar
bahwa peran mereka sangatlah penting dalam mengembangkan snasana sehat
keluarga Iklim yang sehat yang dilandasi nilai-nilai religius dalam keluarga
dapat menjadi filter bagi anak terhadap pengaruh-pengarub pegatif' di luar

linglamgan keluarganya tanpa harus diawasi orang tua.
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PENUTUP W BeSe

A, Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan penelitian masalah yang telah diuraikan,
dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut :

1. Persepsi masyarakat di desa Pakiringan mengenai pendidikan agama
sebagai landasan dalam membina komunikasi dalam kelvarga cukup baik,
hal ini menunjukkan kereliginsan masyarakat Sifat keagamaan ini terlihat
dari pandangan mereka lentang pentingnya pendidikan agama bagi anak dan
pentingnya agama dalam membina kehidupan keluarga. Dengan pandangan
demikian direalisasikan dalam pola pendidikan dan hubungan dalam
keluarga diupayakan berpijak pada ajaran Islam. Pendidikan anak
dilakukan melalui pembiasaan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan dan
nasehat yang mengarahkan ke hal-hal yang positif Iklim demikian dapat
meningkatkan hubungan dan komunikasi yang lebih baik dalam keluarga

2. Dalam pembinaan komunikasi keluarga, hambatan-hambatan selalu ada
Hambatan ini terjadi karena berbagai faktor, baik itu fakior dari luar
maupun faktor dari dalam keluarga itu sendiri. Walupun demikian,
hambatan-hambatan dalam komunikasi yang dihadapi orang (ua tidak begitu
serius karena dapat diselamatkan dengan baik.

3. Salah satu sarana dalam membina komunikasi keluarga. dapat dilalukan
melalui kegiatan keagamaan. Adapun kegiatan keagamaan yang dapat

dilakukan dalam keluarga antera lain, pengajian/ceramah, kegiatan maijlis
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taklim, shalat berjamaah, membaca Al Qw’an dan peringatan hari-hari
besar Islam. Kegiatan keagamaan di desa Pakiringan pelaksanaannya
termasuk marak dan banyak ditkuti oleh keluarga, dalam hal ini partisipasi
masyarakat cukup respon. Sedangkan mengenai kegiatan vang sifatnya
intern, seperti pelaksanaan shalat berjamaah masih perlu ditingkatkan.
Melalui kegiatan-kegiatan agama tersebut dapat menciptakan kebersamaan
dalam keluarga dan melahirkan sifat-sifat yang baik bagi anak dan bagi
orang tua Dengan demikian, melalui kegiatan keagamaan akan terlihat
proses pendidikan yang dapat mendorong lahimya pola-pola komunikasi

yang baik dalam keluarga

B. Saran-saran

1.

Tt

Dalam rangka terwujudnya hubungan/komunikasi yang baik antar angpola
keluarga, hendakmya ditingkatkan partisipasi keluarga dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dapat melahirkan kebersamaan dalam keluarga.

Orang tua sebagai pemimpin dalam kejuarga hendalmya mampu
mentransformasikan moment-moment bernilai keagamaan yang dapat

meningkatkan pola komunikasi dalam keluarga.

. Untuk itn hendaknya ditingkatkan pula kerjasama antara orang tua, guru dan

tokoh masyarakat dalam hal pembinaan anak/remaja.
Para remaja hendaknya lebih aktif’ dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di lingkungan keluarga sebagai upaya dalam membina

akhlak yang baik.



C. Kata Pemmigy

Dengan mengucap sywkur Al hamdulillah penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT, vang mana atas ralmat, tantik, hidaval dan "inayah-Nya penulis
dapal menyelesaikan skripsi ini.

Menyadart sepenulinya alas keteibatasan kemampuain dan pengetaluan
vang ada pada diri penulis, tentu skripsi ini jaub dari sempuma, untuk i saran
dan kritik yang membangun senantiasa penulis haraphan.

Di samping itu penulis vakin sckalipun  sedikit skripsi ini ada
kebatkannyva  Mudah-mudahan hal im dapat membert mantaal bagi yang
membuthkan.

Akhimya penulis mohon maal” alus segala salah dan khilafl kepada
Allah semua kita limpahkan dan kembalikan Semoga Allah genantiasa

memberikan petunjuk-Nya ke jalan yang benar dan yang diridhai-Nya. . Amien




. Enta Penutup

Dengan mengucap syuwkur Al hamdulillah penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT, vang mana atas ralunat, taudik, hidavah dan ‘inayah-Nya penulis
dapat menye lesaikan skripsi im,

Menyadari sepemilinya atas keterbatasan kemampuan dan pengetahvan
yang ada pada diri penulis, tentu skripsi ini jauh dari sempuma, untuk 1tu saran
dan keitik yang membangun senantiasa pennlis harapkan,

Di samping ilu penulis vakin sckalipun sedikit skripsi ini ada
kebaikannva. Mudah-mudahan hal ini dapat memberi manfaat bagi yang
inembutuhlan.

Akhirmya penulis mohon manf alus segaia salah dan kinlafl kepada
Allar semma kita limpahkan dan kembahikan, Semoga Allah senantiasa

memberikan petunjuk-Nya ke jalan yang benar dan vime diridlism-Nyit . Amien
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DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN

35. Dawud
36. Salimin
37. Slamet
38. Darsono
39. Sukir
40. Syarif .
41, Mahmur
42, Ruwadi
43. Kasa
44. Jaeni
45, Muhaimin
46. Rofii
47, Safii

48. Darus
49, Agus
50. Haris
51. Syaifuddin
52. Sukandi
53. Pujito
54, Mui

55. Basyir
56. Abdul haidi
57, Sal

58. Rauf
59. Kalsum
60. Casmin
61. Dakir
62, Kaswa
63. Jaiz

64. Alim
65. Aceng
66. Kisno
67. Rasikin
68. Hafid

69. Wasid
70. Taryo
71. Aksad
72. Ero

73. Sahroni
74. Daif
75. Sumar
76. Kamo
77. Heri
78. Komar
79. Mahful
80. Carmad
g1. Maksus
82. Herman
83. Pahami
84, Muhlal
85, Jaelani
86. Johar
87. Ramlon
88. Karsim
89. Juid
90. Tajudin
91. Wahid
92. Muin
93. Usro
94. Temu
95. Sarjono
96. Wasar
97. Suharno
98. Epen
99. Danuri
100, Taswin



ANGKET UNTUK ORANG TUA

Petunjuk : Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan dan

pendapat Bapak/Ibu atas pertanyaan di bawah ini.

L KETERANGAN DIRI { IDENTITAS )

1. Numa I —

2. Jenig kelamin T

3. Status dalam keluarga .

4, Pendidikan terakhir A 5 R e S S B SR SR R

5. Pekerjaan R SO N B VGRS 4 S R M 3N

6. Jumlah anak LU ———

7. Jumlah anak usia sekolah T P A A s e T RS B s
. AGAMA DAN UPAYA MEWUJUDKAN KOMUNIKASI YANG BAIF. ANTARA

ANAEK DAN ORANG TUA

1.

Menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah pendidikan penting diberikan pada anak
sejak kecil ? :

a. Sangat penting c. Biasa-biasa saja

b. Tidak penting

Mana yang lebih penting antara pendidkan agama dengan pendidikan umum
untuk diberikan pada anak ?

a. Pendidikan agama ¢. Kedua-duanya

b. Pendidikan umum

Apakah Bapak/lbu dan keluarga membiasakan bersikap dan bertingkah laku
sesuai dengan gjaran agama ?

a Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernzh

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah putera-puterinya selalu bersikap dan
bertutur kata yang baik terhadap orang tua ?
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a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Bagaimana sikap Bapak/Ibu bila melihat anak-anaknya berbuat salah ?

a Mebiarkan, toh nanti anak akan sadar sendiri

b. Menghukum kesalahan anak dengan keras

¢. Menasehati dan meluruskan kesalahan anak dengan sabar

Menurut penilaian Bapak/Tbu, apakah agama itu dapal menunjang terwujudnya
komunikasi yang sehat dalam keluarga ?

a. Dapat c. Biasa-biasa saja

b. Tidak dapat

Bentuk komunikasi yang baik menurut Bapak/Tbu yang perlu diterapkan terhadap
anak-anak adalah ?

a. Demokrasi ( adanya keterbukaan anak dan orang tua )

b. Otoriter ( anak harus menuruti orang tua )

¢. Permisif ( anak dibiarkan berbuat sesuai dengan kehendak sendiri )

Bila anak-anak berbeda pendapat dengan Bapak/Ibu dalam suatu hal, bagimana
cara menyelesaikannya ?

a  Anak harus menuruti pendapat Bapak/Ibu

b. Menghormati pendapat anak bila pendapat mereka benar

¢. Acuh tak acuh dengan pendapat anak, karena pendapat anak selalu salah

menurut Bapak/Tbu

Apakah putera-puteri sering menceritakan harapan dan keluhan kepada
Bapalv/Tbu ?

a Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan putera-puteri, apakah Bapak/Ibu
merasa kesulitan ? Bila ada, dalam hal apa kesulilan itu ? Mohon jelaskan
pendapat Bapaltidtn! . ... conasrsscnsmmmms s R S



11. Apakah di hingkungan Bapak / Ibu sering diadakan perayaan hari-hari besar

Islam?
a Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pemnah
12 Bila ada kegiatan di atas. apakah Bapak / Ibu dan keluarga ikut berpantisipasi di
dalamnya ? '
a  Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak permah

13. Bila Bapak / Ibu ada di rumah, apakah sering melakukan shalat berjunaah

dengan keluarga 7

a2 Selaln ¢. Kadang-kadang
b. Sering . d. Tidak pernah
14. Dalamn sehari-hari, seringkah Bapak / Jbu dan keluarga membaca Al Qur'an ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pemah

15, Menurut pendapal Bapak / Ibu apakah hubungan Bapak / Ibu dengun keluarga
penuh dengan keakraban ?

a  Alrab c. Binsa-biasa saja

b. Tidak Akrab
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THDONAN WAWANCARA

Hari /Tanggal .
Interviswee :
Jahatan .

Pokok Pembicarsahn i

a. Letak ¥ilayan dan

Rahu 17 Februari 1999
Bapak Abdoel Moein
Yepala Desa pakiringan Bantarka -

WU .

weadaan penduduk

w., Sarana dan prasarana pendidikan

c. Program wilayah Desa Fakiringan

Ugail Wawancara

a. Desa fakirinsan W

4

ernpakan hazian wilavah dari Xeca-

N e " I
matas Bentariawung, Kahuraten Brotes Jawa Tengah.

be

{as Wilayabh Desa g1R,M2 BA, Jarax dari rusat peme

rintahan Kecamatan 02 km, jarak dari iwy kota mabu=

-

paten/Fotamaiya Dati TT 95 km, jarak darl ibu kota

Provinsti Dati 1

512 km dan jarak dari ibu kota ng

cara 295 Km. Separa kessluriyhan Desa Fawiringan sSa-

4t ini meruvakan
penduduk kegelurn

ri dari laki-lai

areal pemukinan penduduk,. Jumlah =
harn adalah 4,154 jiwa, vyang terdi-

o 074 jiwa dan peremplnan 2082 J1

wa. Sedanpkan jumlah vk adalah 877 LK.

n, Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Pakiringan

wailk formal maunpunnron formal adalan 1 huah taman =

wanak-kanak, 4 wuah SD, 1 bhuah MTS N, 1 bhuah MA
Swasta dan 1 buah SMIT N, juga 1 huah SME/SMEA Swas-

-

ta, Sedangran pendidikan non formal yang nersifat

Leasanaan yaitu herura pengajian—pengajian dan maj-

l1is taklim yang P

esertanya terdiril dari anak - anak

ihi-ibu, banak-bapak dan remaja. Adapun sarana mai-

138 taklim ada 4

terdiri dari 3 hu

huah, sarana ibadah ada 26 yang -
ah mesjid dan 23 mushola.

¢. Propram Wilavah Desa Pakiringan antara lain terdiri

dari Seksi-soksi

1. Seksti Keamanan

sebagai herikut :

mepturas merjada keamanan dan ketertibhan masyara



leat , AdaDun program=propTan yang dilaksanakan ada

lah d4itiap RT ditunjuk seorang hansip, mengadakan

giskaml ing tiap malam baik dincsko maupun ditiap RT

RT, mengsdakan pengontrolan ditiap KT dan membina
angzota Hansip untulk menamnah keteramnilan. Menge
nai kegiatan-kegiatan tersehut, me-purangi kejadi
an-%ke jadian yang menggangmi katentraman masyara -
kat, Dan juga mangurangi kenakalan ramaja.

Sekai fesra

Program Seksi Xesra yang menyangknt kegiatan kea-
ramaan adalah menyantuni anat-anak yatim piatu,
terinraban Hari-hari Besar Islam, “fuaulul Qur'an,
Safari Ramadhon, pengumpulan = vat Fitrah, pelak-
sanaan Sholat Tdul Fitri dan Tedhul Adha, Jjuza me
nradakan acara Halal Bihalal. Adapun program Sek-
i ¥esra yang menyangkutb kepiatan sosial adalah :
melayat srang yang meningeal dengan menrajak selu
ruh pencurus RT, tokoh masyarakat dan remaja, me-
nengok warca yant gakit, khitanan massal, menyan-=
tuni anak-anak yatim platu, fakir miskin dan ker=-
ja hakti.,

Seksi Pembangunan

Merupakan prigram yang herusahamenata dan meleng-
kapi pembangunan yang ada di Desa Pakiringan, ba-
ik secara swadaya masyarakan maupun melalui subsi
ntah. Halehal yang menjadi bidang gara -

f=h
,_i

1 pemer
pan seksi pembangunan adalah nembansunan jalan=Ja
lan, tempat-temna ihadah, pembangunan penerangan,
komunikasi. Selain itu pembangunan non fisik juga
digalakan demi untuk kemajuan warga. Termasuk da-

lam hldanc pemhangunan adalah masalah kebersihan
i m’ rancgka mencapau target yang

Paklllﬁ E417 -2=108%9
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Jurusan « Pendidikan Agama Islam

Alamat « Pakiringan RT g /IIT No : 23 Bantarka -

wung Brebes Jawa Tengal.
Telah melaksanakan tugas penelitian di Desa Pakiringan
vang dilaksanakan sejak tanggal 28 Januari 1999 - 28 Fe-
bruari 1999.
Demikianlah gurat Xeterangan kami buat dengan sesungguh~-
nya, harap maklumn dan dapat digunakan sebagaimana mes =

tinya.

Bantarkawung, 28 Februari 1999



PEMBRINTAL PROPINGT  DABRAIN WINGKAT T JAWA TLNGAIT
DTEKTORAT SOSTAL POLITIK
Jhoo NENTERL SUPEND NQ. 2 SEMARMIC 1BLAPOE 414705

1 070/ IT—;{: ]Q /1 / 99. Somariyg:, 13 Jan 1999,
!
1 Lonp el
. ¢ Ijin Ponelifilon. | Ytha KIHUA DAPPIDA PROPTNSI
T DABRML TTHGKLT T JATENG

JL. PEAIMA NOMOR 32
L e S EMANRANG.

Fombacs sural Temb. XKetua I STAIN Purwokarto Fo. STIL"“EG/PK.I/PP.OOg/

1']/ 98 tgl 4 Das 1998 tentang maksud Sdr. DEN AENAH akan mengadakan peneli-
tian berjudul ¢ PENGARUH PENDIDIKAN ACGAMA TERIADAY KOMUITIKAST ANTARA ORANG
TUA DAN ANAK DI DESA PAKTRINGAN BANTAR KAWUNG BREBES JATENG, untuk skripsi.

Iokasl * Kab. Brebos
Haktu : 28 Jan - 28 Feh 1999
Pﬂn. J?.Imb : -DH..AJ[IJI MAHNUDAH

Tenean Aol kand monyabplan 4idnlke kohoratan vntul: ddborileny Tiin
Wrad Murweyr/Monel L lan kopada pihak yang barlepentingasn dongan inoma
bultl somun vornburan don porundangan yane borlolku.

Sololaly yeng Roreangloutn monyelosoikan Togie /Slripoi /!E arya Tu-

lﬁ.r-;;Jerﬂrnn ponalitiranya daloam batan walthy nolembat - Lanbabnya 1 (rm
far ) ulan, nogoda masyorahiio handliyn kopoda TEEIORAT HDﬁI_ﬂ.L J.-*O:
LITIK PROPINST JAUN TENCGAHT dan DAPPBIY PROPINST DALRAH TTHCKAT T T -
Wh LENCALL '

Dol pednkannanng borpabih divndiblean kul mombantu keamanan
don leabortibem uman magymealeat dan mantoatd boda '!::;.1'41.'111 rmerba kobon-

tuan=-lobenbuan kenhddugan yang bewloku di daovrah ratampnb .

2 [ DIREKTORNG/ § -4
-\ sosIAL PO




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT 1)

J1. Pomuda 127 - 133 Telp. 515581 - 515592 Fax, 546B02 Semarang 50132

Semarang, 14 Japunri 79

#epada Yih.
Momaor : R,-’: me LR D
Lampiran : 1 (satu) kembar.

Perihal 1 Pemberitahuan tentang
Pelaksanaan Research/
Survey.

Menarik Sural Rekomendasi Research [/ Suamey BAPPEDA Tingkal | Jawa Tengah. tang:
gal - IR 11T —— L S 1 PEBAPLILAD . dengan
hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research [ Survey
atas nama

Dengan maksud ‘ujuan sebagaimana tersebut dalam sural Rekomendasi Research / Survey

BAPPEDA Tk | Jatenyg { terlampir |

Besar harapan kami, agar Sapdara mengambil langkah langkah persiapan separlunya,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku

AN. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH
KETUA BADANTPERENCAN PEMBANGUNAN DAERAH
_,?;::‘QB-{‘ f?l?}éff}\ A;‘ }N.
7 o,ub. Kabid Lithbang

=
P

TEMBUSAN Kepada Yth.

Sdr. Pembantu Gubernur ntuk
Wilayah ¢ - o

Pekalonman

Arsip




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BREBES

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Ji. Jenderal Sudirman No. 159 Telp, 71821 Fax. 72429
BEREBES - 52212

T
Nomor 0 7 2/05/1/99 Brebes, .. 25"3““""1 .................. 19.292..
- Sifat
Lampiran
Petihal RescarchfSurvey Kepada
Yth. Kee, Dontevkawvung
A -
PATSARE (UG
Berdasarkan sural rekomendasi darl ﬂﬂ;ﬁﬂhhrﬂuﬂplﬂ&b,mtj,mmhgq
omor OT2/15/B/T/1995 . ... tanggal 25 Jonuard.1999perihal tersebut pada pokok surat
dengan ini diberitahukan bahwa ci wilayah kantor Saudara akan dilaksanakan research/survey oleh !
i, ™Mema : Bon Aensh
2. Pekerjaan . Ehe STATN Purwokerio
3. Alamat . Pekiringan RT 08/III Bantarkowung B rebes
4. Penanggung Jawab . Drde HJ Mghmudah
5, Maksud ressarchisurvey . Untul: menyusun skripsi Judul " Pengoruh pendl=
dikan apama ‘torkaodup kommikasl antora orong
tun don gnak di Desa Pativingmn ™
6 Lokasi ' Kote Bantarkaw ung
2 langka waktu researchisurvey :  tanggal 28 Jonugyl 93.... s/d 28 Pobruarl 99.....
Dengan ketenluan - kelentuian sebagai berikut
a Pelaksanaan research /survey tidak disalahgunakan unluk tujuan terlentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintath.
b. Sebelum pelaksanaan research { survey langsung kepada respondent maka harus terlebih dahuly
melaporkan kepada penguasa Daerah setempal,
¢ Setelah selesai (esearch / survey supaya Saudara memberikan hasilnya kepada BAPPEDA KAB.
DATI I BREBES,
Kemudian atas perhatian dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.
An. EIJI.,L_RAT_LEEPALA DAERAH TINGKAT I BREBES
KETUAY BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
DAERAH AT A
[ 3/ Sokratord®
FE(B 4 7~ ¥
Tembusan kepada Yth . i - .’t’f - _?_:;;2/@de
1. Ketua BAPPEDA Propinsi Jawa Tengah di Semarang \ = i ¥ L
5 Bupati Kepala Daerah Tingkat [l Brebes sebaga laporan ‘\&ﬁ. !IBAHGPANGARSQHW_DQ
1. Ka Kantor Sos Pol. Kabupaten Datill Brebes -béhﬂ I':'.-E-' " Ponata Tke I
4. Pembantu Bupati Brebes (37 117, SO NIP, 500 03 603
5 Sur weyer ..o
6 Peringgal



pEMIRINTAH £ABUPATEN DAERAI PINGKAT II Blebus
CAMAT BANTARKA: UNG
J1, RAYLA BANLAKEAWURG NOMOR. 159 TELPON 32227
BARTARK: UG 5227k4.

L e - —i
Bantarkawung 26 Januari 1999
. 1 072 / 0Y L / 1999 Kepada.
; vth. Sdr Kepala Daga
t 1 Biasa £
. Dantalkewung-
plran i -
#ihal : Regearch / Surpay ai
e ?ANTARKNHUHG.

Dasar surat darl Ketua Dadan Perencanzan Pembangunan naarah Kabupaten Daerah
Tingkat II Brebes tauggel 29 Januari 1999 Nowor o72/05 /I / 1999 perihal
rmpsebut pada pokok surat diberitahukan dengan hormat bahwa di Dusun Pakiringan

dnsa Bonterkawung Akan diadakan Research / Survey olehx

1. Nama : Een Aenah
2. Pakerjaan : Mhs. STAIN Durwokerto
3, Alamat : Dakiringan RT. 08 / III Bantarkawung Brebes.

4. Penanggung jawab : Dra. Hi. Mahmudah.
5. Maksud research : Untuk menyusun skripsi Jjudul " pengaruh pendidikan agama

[sur ey ;
terhadap komunikasl entara orang tus den anak dl Desa
Pekiringan.
6. Lokasi : Kecamatan Bantarkawung.

7. Janghke waktu
Regearch/Survey ° tanggel 28 Jaanumari 1999 s/d 28 Pebruard 1999.

8. Keterangan : agar saudara jkut wmembantu kelancaran dalam pelaksansanys

Kemudian atas bantuon eaudara kami sampalkan terimakasih.

~MBUSAN  Kepada Yth.

-

1.%etuc Bapeda Kab. Brebes.
2 Ka. ¥an. Sospol Kab. Brebes.

3 . Pecbonta Bupaki Brebee Untuk Vilayah
Bontorkowunge.

o ..“slinng parsangkulan. /
o L L
5.Pertinggale.
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAN TINGKAT 11 DREDES
KAMTON §OS1AL POLITIK

JUL JEMDL SUBTIIAN M, 1 DRERES TELIF, 71024

Wﬂﬂﬂﬂnﬂﬂﬂ:ﬂwﬂﬂnnﬂnnnnnn:nﬁn:ﬂvrrrnH-:nn—zn11rnﬁnr1nnﬁfﬁrn1nr1wnnﬁnn-

brebes, 25 Jomuard 1999

" Nomor ¢ 072/15/%/1/1999
Sifat  Blosa
lLampliran = ¥V oap oada

Perihal 1 Permohenan §)in

Ylgcaarch, YTH. KETUA DAPPEDA  KADUPATEN

DACRAIT TINGKAT | DREDES

™ U' -
BAREDBES

Hembaca surat darl Xetun Bo Prop. Joteng tong-
gl 14 Jonuard 1999 Yomor : R/288/P/I/99 porihal permchonan—
1jin riset An, EEN ARNAY, wmohasiswg STATH Purwolterto dengon—
glripsl : "PENGARUH PrNDIDIKAN AGAMA TiRHADAP HOMUNIIAST At-
TARA CRAYC TUA DAY AMAX DI 8D PANIRINGAN™, lolkusi Kew, Ban -

taxvicaring tongged 28 Jomuard s/d 20 Pebrusri 1999,

Oengan Inl kaml menyatalan tldak kebpratan untlub
dlberikan ljln/resarach/survey panelltian  Lepada plhat
yang  barkepeatingan, dengan tyavat havgs  mamaluli]l aemis
peraturan dan perundangan yang berlatbuy,

fGrlelah selpaal melalbganalban Freglahan ;nhnqnlmnnn
Persnhul el atas elm Janegla vabiby  waly  bhulan  segera
menyecalhban arh lnys bopaa Hanlar Geanlal el [Tk Memer Ly -
Lalv Danealy Yioglab 1T dan Dappeoda Kobupaten UDarrah Tinglal
1T Drebes.

Batem lLoglatan tereebut diwalilikan 1kut  membantuy

bepamanan dan kelbortiban nyrum maAayaralalt, errtba ranbaall
Fata tertlh dan betentuan-ketentuan kehidupan yvang barlalu

1l Daerah selempat.

,,-:"ﬂ.’f:::.-_i} h:‘:" :
An}(qygﬁﬂhﬁn:gdhﬁpn SUSIAL POLITIK
557 KNDUDATENNDATI [| ONEDES

g diaa - 2ibun,

TEMBUSAN, Kepada Yth,
I. Yang Lersangkutan  »¥WP3 Yemplron)
g. hr s | p,-



PEMERINTAI PIIOPINSE DAERAN TINGKAT | JAWA TENGAL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT | )

Ji. Pemuda 127 - 133 Telp, 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

SURAT HFKOI‘rl‘:NDP.SI RESEAHCH / SURVEY

MNomor = R4 s 200 /nn

W R

I DASAR  Surart Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nemor :
Bappemeda /3450072

I, MENARIE ¢ 1. Sural “:Elrfll ‘mi])nl r‘a‘rllnrmlnh Propinst Daerah Tingkat | Jawa Tengah

- A Flalol
trad L2 2kt TN Loty 070 {” ..................
* = 1 ]
. , - i S iR e oA B Wl 0
2 Suratela- 2y ol e PP b
ik inn e SF LOTINEE ekt
I Yang bertamds  tangan di bavah i Ketna Badan Perencannan Pembangunan Daerah

Propinsi Dacrall Tingket | Jawa Fengab | BAPPEDA TINGEAT 1), bertindak alas nama
Gubernur Kepala Daeral Tingkal | Jawa Tengah, menyatakan  TINAK  KEBERATAN atas
pelaksanaan research / survey dalam wilavah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah yang
dilaksanakan eleh
1. Nama

2. Pekerjaan

¥ AL
Hal

3. Alamat Pavirinmah RD 98/111, bantarkawuns, Breb=s
4. Penanggungiawab it d Huhmudas
5. !"’1ﬂkSUd Tllj.U-e'\I'I I_.:.".-E'l -t gk ] :’_‘1-'j-§.'.‘ 11 dmprernn . L
research/surey .
el 324 ¥ Chail £ [y il
I 1 ; |, s

lLokas)

g

dengan ketentuan ketentuan sebagat berikul

a Pelaksanaan research / survev lidak disalabaunakan untuk tujuan tertentu vang dapat
mengganggu kestabulan Pemerintahy,

b Sebelum melaksanakan research  servey langsung kepada responden. harus terlehih da-

, hulu melaporkan kepada Penguasa Dacrah setempat

1

1 ¢ Setelah researeh / auivey selesai. supava menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA
TINGKAT | Jawa Tengah

I W Surat Rekomendasi Researchy Survey i borlakn dari

| e DR P . B g b Oh

Dikeluatkan il SEMARANG
Pada tanaggal - i e e 20
A GLIE :MJ_H KEPALS DAERAH TINGRAT I

i FA ﬂa’x?rmm TENGAI

TEMBUSAN

Bakorstamasda dateng / DY
Kapolda Jateng.

- Kadit Sospol Pemeriniah Prap. Dati ! dateny.
+ Bupaty/Wallkotamadya KDH 1 in,‘

A

\‘-u- TS UM ILTr

oA

=

i
=



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN )

JI. Jend. A, Yani No. 40 A Telp. {0281) 35624 PURWOKERTO 53126

SURAT PERINTAH

Homor : STA-Z6/PK.I/PP.0R9,S2 /09

Yang bertanda tangan di bawsh ini, Ketua STAIN Purwokerto
menerangkan dengin ini memberikan perintsah tugas kepadsa

1. Nana BEN AENAH
2. Momor Induk Mahasiswa : 9% 6101 369
3. Semester/Jurusan :I% PAT

4. Tahurn Akademik : 1998/1999

Diperintahkan untuk melaksanakan tugas riset individual
untuk memperolen data dalam rangka penyusunan Skripsi pada ting -
katannya, dengan ketentuan sebagai berikut :

PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA TERHADAP XOMUNIKASI ANTARA ORAD

e DU N E R , TUA DAN ANAK
4 ge—“‘P“t]/ 3}01{:51 DESA PAKIRINGAN BANTARKAWUNG BREBES
. Tanggal rise 28 JANUARI-28 PEBRUARI 1999
4. Me t o de 3 Ggsarvasi. Wawancara, Tezt, Angket,

Dokumentasi dan Bheperimens

Demikian surat perintah ini dibuat untuk menjadikan mak -~
lum dan sgar dilaksanskan sebagaimana mestinya.

\ Dibuat di - rwokerto
| Pada tanggal : 2§ JANUARI 1999

Yang bertugas,

1 A

i e
1 f

| EEN AENAN
Nomor Indulk : 9% £101 359

Mengetahui
Telah tiba di
Pada tanggal

Kepale=



FEMERINTAH PROPING! DAEAAH THIGHAT | dAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMEANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT ! )

Ji. Pemuda 127 « 133 Tela., 515581 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

SURAT REKOMENDASI RESEARCH /_SURVEY

Momor @ H/ 258/B/1/99

L DASAR - Syrat Gubernur Propinsi Jawn Tengah tanggal 15 Agusius 1972 Nomoar -
llaprzeundqfﬁdﬁ,f'u'.'ii,.-‘??

I MENARIK 1 Surat Hadir Snspol Pomerintaly Prapinsi Daeral Tingkat | Jaws Tengah
(1]

gl 33 Jannn

............. e oL OTQ) L OAGATAOY

T e

. L s r T gl
2. Straldan L SeeEL i bk SR
rigl 4 dmommbie ey " (R I TR TR ; 3['5-“-':199."1'1!’98
i Yang bertanda  mnnan o Bowait an Ketua Badan Perencangas Permbangunan Daerah
Propinsi- Dagials Tinghar T o penaaly [ BAPPEDA TINGIRAT | I berindak alas nama
Gubernur Hemala Baeraly Fineat 1w Tengal, monatahan  THIAR KEBERATAN atas
pelaisanaan rosearch stve dolan wilavali Propionst Dacerah Tingkal 1 Jawn Tengah yang
dilaksanahan oy
L Mama Ll Alniny
2. Pekerjaan - Hhs
3. Alamat Fakiiringah BT f_Ji:'_‘./I]:-,I:';L:lt:l:-}:n'.-.'u:!,g;,Brches;
1, Penanggunagiawal Dra. Hd FMuabmudah
1, I s - - N 4
2. Maksud tujuan Untak wenyusun skpipsi dengan Jududl
research/survoy N L A EE g i T T
Calhesmull PEROTDINAN fGidsn =Ladtuu gy KOIue
AITLIR ORANG MUA DAR Al DI LG PALIRINGAL
0 Loltas; Lltl st e e g

dunman kaetentuan-helonlpan EA AU R e AT

- i i ,
A Pelaksanaan vosearel, Mareen tidale disalalquanalan ot lujuan lerlentu vang dapat

menggangou keslalulan Pomenntal

e . :
I Sebelium melaksanakan vesearie o sirvey dangsing hepada rosponden, harus terlehily da

Iitlu melaporhan kesnda Fasiinsa VIaeral sedeping,

T Selelah resvarch suvey selisids supava menyerabkan hasilngn  kepada BAPPEDA
TINGKAT 10w Tarrgnh

IV Buarat Rekamenas Reseprely Sirvow i Lorlalie dan

Dikelvarkan di - SE M A RANG
Pada langgal ST Januard ag

+Aun GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
e=s . JAWA TENGAH

B . AW B A T T
TEM ..LESAN : /; 2y "[UJJ;?,’;EF\PTI].DH NINGKAT 1
L Bokorstanasda dateng 4 [y ¢ i

L Kapolda Jileng
' L L I ey
I Kadii Sospol Pemerintah Prop, Dati ) dateny Sl




DIEPARTEMEN AGATMA RI
SREREQILAH TINGGLI AGAMMA ISILAM NEGERIT
B T A Ny PURWOKERIC

~

- —— _—

| Hlamat r Jl. Jand A, Yani Ho. 4Brﬂ Telepon 3552{ Purwokerto

HERGHOGHEDASIT

(SEMIHAR RENCANA ShRIPSI}

Dengan ini kami Dosen Pembimbing dari mahasiswa

Nama * W ATNAH
2. Nomor Induk - éﬂ G101 BEa
Semepsver/inrusan Y I¥ DaT
f. fngkatan Topen T 1004
3. Tahun Akademik P a8 /19096
5. Jdudul Rencana' SkI‘-'iPSi o _".’G_"__"ITT TINIDIINAN AGLT o9 r;-r--’- UADAT KOITINTHKAST
SHTATA DRAIT TUA DAR ENIK DT DESA- PANIRIHGAN

E.‘--I"TIF"-P"G ‘-" r‘_.‘q J'Lir ""‘H“"
Bahwa Rencanea Skripsi mahasiswa tersebut di atas telah siap
“ntuk diseminarkan apabila yang bersangkutan telah memenuhi per -
syaratan-persyaratan vang ditetapkan oleh STAIN: Purwokarto

Kemudian kepada pihak-pihak vang terkait dengan geminar ini
harap maklum dan guna eeparlunya.

Dibuat di + Purwokerto
. Pada tanggal © 1 congapben 1092
 MENGETAHUT - PEMBIMBING .




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI ACGCAMA IST.AM ]ﬂiEC}IEIEI
( 8 T K& I N ) PURWOKERTO
Alamat : J1. Jenca. A. Yani Neo.: 49 A Télepon 356824 Purwokaerto
Purwokerto, 23 Arzurjur 1993

Nomor =i, 26/pk.I1/PE.n09/743/98 Kepada Yth.
Lamy. :Drs.H.Mocham mad
Hal Bimbingan Skripei. Dozen Sekolah Tinggil Agama

Iglam Negerd ( ST A I N )
Di -

Purwokerito.

Assalamu alaikum War. Wab.

1 Dengen ini kami mohon Saudara untuk bersedia menja-
di Pembimbing Skripsi kepnda mahasiswa sebagali berikut -

1. Hama

2. NI H

194

-
B
-

3.

-

Jurusan

- iy

ale¥s
T AT

4. Angkatan tahun

1

5. A am.at - Dy
Kemudian atas
ucapkan terima kxasih.

 JIsD
70
sbld

= s

rerkenan Saudara,

$E

L i
Ll s

! '} —\
'\-—"|
‘.J
b

k-

, BEuLa ARG, Rt

eabelumnys kami

Wasgalamu’alaikum War. Wab.

MAHMUDAHK
1150 217 924




DEPARTEMEN AGAMA RT

SEKQLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

¢ & T A I N PURWOKERTO

Alamat

Jl. Jen. A. Yani No. : 40 A Telepon 35624 Purwokerto

a

Purwokerto,qq November 1998

Permohonan Persetujuan Kepada Yth., :

Judul Skripsi. Bapak Ketua Sekolsh Tinggi
Agama Islam Negeri
g -

Purwokerto.

Assalamu’alaikum War. Wab.

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Sekolah
Tinggi Agama islam Negeri Purwokerto

M ama - EEN ALFNAH
Nomor Induk : 946101%69
Semeeter/Jurusan : IX PAI

Angkatsn Tahun : 1994
. Tahun Akademik - 1898/1999

O o G B

Dengen ini seya mohon dengen hormat prerkenan Bapak un
tuk menyetujui Judul Rencana Skripsi guna melengkapl seha
gian syarat-syarat untuk menyelesaikan studiProgram S - 1
pada Sekeolah Tingegi Agama Islam Megeri Purwokerto.

Adapun Judul Skripei yvang ssaye ajuken idalsh sebagai.
berikut :FPENGAxUn PENDIDIKAN AGAMA +ExnADAP AOMUNIKASI ANIAQA
Oy LUA DAN ANAK DI.DESA PAKIRINGAN BAN L AR AWUN
BREBZES JAWA YIENGAR -
Sedangkan sebagal Dosen Pembilumbing Skripsi adalah Bapak :

Bersama ini kami lampirksn data beban Sks vang telah
says tempuh eebagaimana prosedur pengajuan judul Skripei.

Demikian surat permchonan ini saya buat dan eebelum -
nya saya ucapran terima kasih.

Wagsalamu alaikum War. Wab.

Hengqﬁ;hu+-: : H ﬁt Va,
Dosgen Pembi Elng;
IZ’;""—!? ‘: \_,-\___\_ | f ‘-4 F
~~Brs.d.Mochsmmad E ens
e T, - -
NIP. /150~ 0847709 N I/M. 9% 6101 369

i
el g / YETUJUS -
e s /RBEU RUSSAN
\ : -".If ! /I .-' :

"/ Dre.Muniin
TEETURIBL 1 oag0 25% 8o




DEPARTEMIIN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA [SLAM NEGERI

(STAIN)

JI. Jend, A, Yani No. 40 A Telp. (0281} 35624 PURWOKERTO 52128

BURAT PERINTAH

Homor : STA-Z6/PK.I/FP.0R9/52 [/ ag

Yang bertands tangan di bawah ini, EKetua STAIN Purwokerto
menerargkan dengun ini memberikan verintah tugas kepada

1. Nana PEEN  AENAH
2. Nomor Induk Mahasiswa : 9% 6101 369
3. Semester/Jurusan :IX PAT

4. Tahurn Akademik : 1998/1999

Diperintaehkan untuk melakeanakan tugas riset individual
untuk memperoleh data delam rangka penyusunan Skripsi pada ting -
katannya, dengan ketentuan sebagai berikut

FENGARUH PENDIDIKAN AGAMA TERHADAP KOMUNIXASI ANTARA ORA

e G BV B TUA DAN ANAK
5 %em-**“tlf’ lokasi DESA PAKIRINGAN BANTARKAWUNG BREBES
?- LANEgAl Tigst 28 JANUARI-28 PEBRUARI 1999
4. M e tode z Dgservasi. Wawancara., Tezt, Angket,
Dokumentasi dan Ehsperimer
Demikian sursat perintah ini dibuat untuk menjadikan mak -
LUk dan sgar dileaksanskan cebagaimana mestinya.
Dibuat di : Purwokerto
Pade tanggal - 277 JANUART 1999
iEn. AN. KETUA
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SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Memor : R/ ESE-}"P,”I;"':J“}

[ DASAH Sy Gubernur Mopinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agusius 1972 Nomor -
[Sr‘l|3J:r:|1'|f.i-:,fh'»4.’1r"m?!Ir,.f??

I MENATIK L Surat Hadi "3]‘-[]L‘l| Pemerinah Propins Daeral, '."inc.lml ! Jaws Tengah
' ) no 07e/, Jl0e/T/00
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1 [ £ St e = & ; nenor o L lh=S0) R S LTI 61 “‘;" "| ‘] ;"ga
M Yang bertanda targai B bawab i Belua Bacdan Perencaniaan Membangunan Daerah
Propinsi Dacral, Tinghat | s Tenual { BAPPEDA TINGKAT L1 bertindak atas nama
Gubernue Kepala Daerah Tieasar 1lawa Tongal, meyatakan TIDAK  KEBERATAN aias
pelaksanaan research Aosurvey dalam wilaval Propansi [Haerah Tingkat | Jawn Tengah yang
ditaksanalan aloh

. Nama : LEN Ak

2. Pekerjaan i  Thg

3. Alamat © Pakiringuh R O8/I1X s Banburkawung, Brebas

q. Penanggungiawalb Drd. HJ Mahmuadah

5. Maksud tujuan - Untuk menyusun skpipui dengan Jududl
research/survgy
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dengan kelentuan-kotentian sebinan beriboud

3. Pelaksatanan resenel £ojurvey fidak disalabqumalan unrgi twjuan lerlentu vang dapal
mengganngu kestabilan Pemarinial

| .
b Sebelur melaksanahar tesearch / osurvey langsing hepada responden harus lerlebil da-
huly metaporkan kepada Penguasa Daceal sulernpat

¢ Sclelall researel, £osuvey selesal supava mengesahbia hasiinya kepada BAPPEDA
TINGEKAT {Jawa Tengah,

V. Surat Rekomendas Resoarch, Stirvey ini bigrlaky dari

Dikclunckan di - 5 EMARANG

Pada tanggal  : 14 Junuari ug
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

l.Nama : Een Aenah

2. Teempat/tanggal 1ahir : Brebes, 12 Januari 1976

3JAlamat : Pakiringan, RT 08/ RW Il No. 23
Bantarkawung Brebes, Jawa Tengah

4. Agama : Islam

5. Jenis kelamin : Perempuan

6. Pendidikan : 2 SDN 2 Bantarkawung tamat tahun 1988

b. MTs Miftahul Huda Bangbayang tamat 199]
c. SMAN 1 Bantarkawung tamat taahun 1994
d. STAIN Purwokerto Masuk tahun 1994, lulus teor:
tahun 1999
7. Pengalaman kerja L.
8. Nama orang tua ca Ibu  : Kowiyah
b. Ayah : Said Bajuri

Demikianlah daflar riwayat hidup hidup ini saya buat dengan sesungguhnya yang sesuai
dengan ijasah atau STTB.

Purwokerto, 10 Mei 1999
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